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RINGKASAN 

PROBLEMATlKA AKADEMIK DAN PSIKOLOGIS SISWA BERBAKAT 

INTELEKTUAL DALAM MENGIKUTI KELAS AKSELERASI Dl SON 

KENDANGSARII SURABAYA 

(Nono Hery Yoenanto (I), Tairas(2), Nur Ainy F(3), Tino Leonardi (4)dan Pramcsti 
Pradna Paramita (S) Bagian Psikologi Pendidikan Fakultas Psikologi Universitas 

Airlangga Surabaya 
Kampus B: JI. Dharmawangsa Dalam no:4-6 Surabaya. Telp. 031-5032770 

Anak berbakat adalah a gift from god and nalllre yang merupakan sumber 

daya manusia berkualitas dan bermakna yang tidak bolch disia-siakan. Anak 

berbakat memiliki kebutuhan dan masalah khusus yang mcnuntut perhatian dan 

pelayanan khusus pula (Munandar. (999). Sebagaimana yang tcrtuang dalam 

GBHN tahun 1999 yang menyatakan bahwa "Pengembangkan kualitas sumber 

daya manusia dilakukan sedini mungkin secara terarah, terp,adu dan menyeluruh 

melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar 

generasi muda dapat bcrkcmbang secara optimal disertai dcngan hak dan 

dukungan serta perlindungan sesuai dengan potensi yang dimilikinya" (Hawadi, 

2002). 

Data anak berbakat menurut Balilbang Dikbud (1994) juga menyatakan 

bahwa kuantitas peserta didik dengan kemampuan dan kecerdasan luar biasa 

berkisar antara 2% sampai 5% dari jumlah seluruh peserta didik yang ada dan 

mencapai 8% untuk SMU (Hawadi. 2002). Jumlah peserta didik pada jcnjang 

Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan SekoJah Mencngah 

Umum baik negeri dan swasta di Indonesia sangat besar yaitu 36.075.608 orang 

(tahun 1999/2000), jika diambil persentase rendah yaitu 2% dari data Balitbang 

Dikbud terse but akan diperoleh jumlah sekitar 770.000 anak berbakal yang 

potensial menjadi aset terpenting negara. Beberapa fakta di lapangan ternyata 

membuktikan bahwa lebih dari separuh anak-anak berbakat masih berprestasi jauh 

di bawah kemampuannya. Anak bcrbakat seperti ini dengan perkataan lain 

termasuk dalam klasifikasi anak yang "underachiever" (Munandar, 1999). 
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Tujuan dari penelian ini untuk mengetahui lebih komprehensif tentang 

Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam mengikuti kelas 

akselerasi (akademik dan psikologis), 2) Bagaimana cara siswa dalam mengatasi 

problematikalfaktor penghambat tersebut. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif- interpretatif dengan 

cara menggali dan memahami fenomena sentralnya. lnstrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu: 1) angket terbuka, untuk menggali lebih jauh faktor

faktor yang menjadi penghambat (akademik dan psikologis) dan pendukung 

(akademik dan psikologis) serta bagaimana cara mengatasi problematikalfaktor 

penghambat tersebut. Angket ini diberikan pada seluruh siswa akselerasi, 2) 

wawancara mendalam, yaitu dengan membuat instrumen pedoman wawancara 

yang mengacu pada rumusan masalah dengan mengaeu hasil dari angket terbuka. 

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III dan IV di SDN 

Kendangsari I Surabaya yang mengikuti program akselerasi. Jumlah total dari 

seluruh siswa adalah 18 siswa. Metode analisis datanya dengan eara: I) untuk 

angket terbuka dibuat daftar jawaban masing-masing rumusan masalah dan 

dengan mentabulasi masing-masing jawaban dan diurutkan skala prioritas 

berdasarkan frekuensi yang terbanyak, 2) untuk wawaneara mendalam, dari hasil 

proses wawancara dibuat ringkasan dengan menjodohkan antar subyek (pallern 

maching) kemudian dilakukan penjelasan dan dianalisis secara interpretatif. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: I) faktor-faktor 

pendukung (psikologis) antara lain: dukungan orangtua, pintar, tekun, mandiri dan 

motivasi dari dirinya sendiri. Sementara itu, faktor-faktor pendukung (akademik) 

yaitu metode mengajar guru baik. materinya mudah dimengerti dan fasilitas 

belajar di rumah memadai, 2) faktor-faktor penghambat (psikologis): malas, 

kurang kreatif, eeroboh dan faktor-faktor penghambat (akademik): sarana dan 

prasarana kurang memadai dan suasana kelas ramai, 3) siswa bisa 

mengidentifikasi faktor penghambatnya dan mampu mencari alternatif 

pemeeahannya antara lain: a) kesulitan belajar yaitu dengan minta bantuan ternan, 

guru bahkan keluarga di rumah, b)adaptasi pada proses belajar mengajar (materi 

padat dan banyak PR) yaitu dengan cara beradaptasi dengan pola belajar yang ada, 

c) suasana kelas yang ramai yaitu dengan cara mengusahakan agar suasana 
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menjadi baik, malas yaitu dengan belajar lebih giat. d) kurang kreatif yaitu bela jar 

untuk meneari eara yang lebih kreatif. e) eeroboh yaitu dengan eara mcmeriksa 

hasil pekerjaannya kembali dan f) sarana belajar yang minimal yaitu dengan 

meneari sarana belajar di luar kclas. 

Dari hasil pcnelitian dapat disarankan sebagai berikut: I) bagi sekolah, 

hendaknya memperhatikan dan mempertimbangkan kebutuhan siswa akselerasi 

dengan memberikan fasilitas belajar mengajar yang lebih mcmadai yaitu dengan 

menyediakan media pembelajaran audiovisual di kelas, menambah koleksi buku 

perpustakaan dan memberikan suasana belajar yang nyaman, 2)Bagi guru 

hendaklah tetap mempertahankan mctode belajar yang sudah baik dan 

meningkatkan wawasan pengetahuannya dengan menguasai teknologi informasi 

(komputer ) yang disediakan sekolah untuk mendukung mengoptimalkan potensi 

siswa akselerasi. 3) bagi orangtua. senantiasa mcmberikan motivasi dan fasilitas 

belajar di rumah seeara tepat, sehingga siswa mampu mengoptimalkan 

kemampuannya. 

tcaht W/llO·.: ~ m( lJ.u·6~ ~ hl~ (il.K.H1.e.-rall·., S [) AI . 

Dibiayai oleh D1PA PNBP Universitas Airlangga Tahun anggaran 2006 

Nomer SK Rektor : 4017/J03/PP12006 

Tanggal : 2 Juni 2006 
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Summary 

Academics and psychological problems of intellectual gifted student in 
following class of acceleration SDN Kendangsari I Surabaya 

Nono Hery Yoenanto (I) , Tairas(2), Nur Ainy F(3), Tino Leonardi (4) dan Pramesti 
Pradna Paramita (S) Bagian Psikologi Pendidikan Fakultas Psikologi Universitas 
Airlangga Surabaya 

Giften children is nature and god from gift a representing human resource with 

quality and have a meaning which may not be wasted in. Gifted children have 

special problems and requirement which claim special service and attention also ( 

Munandar, 1999). As which is declare in GBHN year ) 999 expressing that " 

Developing quality of human resource conducted early possible directionally, 

inwrought and totally through various effort of proactive and reactive by all 

nation component so that the rising generation can grow an optimal fashion 

accompanied with support and rights and also protection as according to owned 

potency" ( Hawadi, 2002). 

Gifted Children according to data from I3alitbang Dikbud ( 1994) also 

express that students with extraordinary intellegence range from 2% until 5% 

from amount of entire existing student and reach 8% for the senior high school ( 

Hawadi, 2002). Total of students in Elementary School and Secondary School 

both in private and state school in Indonesia very big that is 36.075.608 people ( 

year 1999 I 2000), if taken by low percentage that is 2% from data of Balitbang 

the Dikbud will be obtained the total around 770.000 potential gifted children 

become important asset for country. Some facts in field showed that almost 

majority gifted children stilJ have achievement to far below its ability. Gifted 

children like this with other word is included in child classification which " 

underachiever" ( Munandar, 1999). 

The Purposes of this research are to explore more comprehensive factors 

becoming resistor and supporter in following class of acceleration (academics and 

psychological) 2) Student how to in overcoming these problems. 

This research use approach qualitative- interpretatif. Instrument which is 

used in this research that is I) open questionnaire in order to explore farther 
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factors becoming resistor (academics and psychological) and supporter 

(academics and psychological) and also how to overcome these problems. 2) 

depth interview, that is by making instrument guidance of interview which relate 

with problems research. 

Subject in this research are all intellectual gifted students of III and of IV 

in SON Kendangsari I Surabaya following program acceleration. The total are 18 

students. Method of analysis its data by I) for open questionnaire answer is 

counted by tabulation each answer and sort priority scale 2) for to depth 

interview, from result of interview process was made summary with pattern 

maching and is analysis as interpretative. 

This research concluded that I) supporter factors ( psychological) for 

example: parent support, bright, diligent, independence and self motivation. 

Meanwhile, supporter factors (academics) that is method of teaching is good, the 

materials is easy to understood and facility learn adequate at home 2) resistor 

factors ( psychological): lazy, less creative, careless and resistor factors ( 

academics): facilities and basic facilities less adequate and crowded class 

atmosphere 3) studently can identify its resistor factor and can look for its 

resolving alternative for example I) difficulty learn that is had assist rrom friend, 

teacher and ramily at home, 2) adaptation process learn to teach (many home 

works) that is by adapting with pattern learn existingly 4) crowded class 

atmosphere that is by labouring atmosphere to become goodness. lazy that is 

learnt more diligent 5) less creative that is learning to look for the way of more 

creative 6) careless that is by checking result of its work return and 7) minimum 

learning facilities that is with searching facilities learn outside class. 

Financed : by D1PA PNBP University of Airlangga Year budget 2006 

Number SK Rector: 4017/J03/PP/2006 

Date : 2 June 2006 

vii 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Problematika Akademik Dan ... Nono Hery Y., S.Psi., M.Pd. dkk



KA TA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur kita panjatkan puji kehadirat Allah Swt, karena atas 

rahmad dan hidayah-Nya, sehingga penyusunan laporan penelitian yang berjudul: 

"Problematika akademik dan psikologis siswa berbakat intelektual dalam 

mengikuti kelas akselerasi di SON Kendangsari I Surabaya. 

Kami sadar bahwa terlaksananya penelitian ini hingga berakhir, tidak 

terlepas dari kepedulian dan bantuan berbagai pihak, terutama pada: 

I. Rektor Universitas Airlangga dan Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat Universitas Airlangga yang telah memberikan fasilitas 

dana DIPA PNBP untuk penelitian ini. 

2. Dekan Fakultas Psikologi Universitas Airlangga yang telah memberi 

dukungan pada pcncliti dan rckan doscn yang lain untuk berkiprah Icbih aktif. 

3. Ibu Solichah, A.Ma.Pd selaku kepala Sekolah Dasar Negeri Kendangsari I 

Surabaya yang telah memberikan ijin penelitian di sckolahnya. 

4. Ibu Lely selaku koordinator kclas akselcrasi, Ibu Arifah dan Ibu Naning 

selaku guru akselerasi yang telah membantu pencliti untuk mengumpulkan 

data penelitian. 

5. Saudari Ana dan Aci mahasiswi profesi magister psikologi pendidikan 

angkatan ke-3 yang PKL di SDN Kendangsari I yang telah membantu dalam 

wawancara dengan siswa akselerasi. Sekali terima kasih atas bantuannya. 

Akhirnya, penulis berharap hasil penelitian yang sederhana ini dapal 

memberikan manfaat bagi kita semua. 

Surabaya, Nopember 2006 

Peneliti, 

vi 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Problematika Akademik Dan ... Nono Hery Y., S.Psi., M.Pd. dkk



DAFfAR lSI 

COVER hal 

LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAHAN hal ii 

RINGKASAN DAN SUMMARY hal iii 

KATA PENGANTAR hal vi 

DAFTAR lSI hal vii 

DAFTAR TABEL hal ix 

I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang MasaJah hal 

1.2. Rumusan Masalah hal 8 

II TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Keberbakatan hal 9 

2.1.1. Pengertian Keberbakatan hal 9 

2.1.2. Karakteristik Anak Bcrbakat Intelcktual hal I I 

2.1.3. Permasalahan Anak Bcrbakat hal 12 

2.2 Program Percepatan Belajar (aksclcrasi) hailS 

III TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1. Tujuan Penclitian hal 17 

3.2. Manfaat Penclitian hal 17 

IV METODE PENELITIAN 

4.1. Pendekatan Penelitian hal 18 

4.2. Instrumen Penelitian hal 18 

4.3 Subyek Penelitian hal 18 

4.4. Metode Analisis Data hal 19 

V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

5.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian hal 20 

5.2. Pelaksanaan Penel itian hal21 

5.3. Gambaran Subyek Penelitian hal21 
5.4. Hasil Penelitian dan Pembahasan hal 26 

vii 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Problematika Akademik Dan ... Nono Hery Y., S.Psi., M.Pd. dkk



VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Simpulan 

6.2. Saran 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN- LAMPIRAN 

hal 35 

hal 35 

hal 37 

hal 39 

viii 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Problematika Akademik Dan ... Nono Hery Y., S.Psi., M.Pd. dkk



DAFTAR TABEL 

Tabel5.1 Jumlah siswa SDNKendangsari I kelas regular 

Tabe15.2. Jumlah siswa SDN Kendangsari I kelas akselerasi 

Tabel 5.3. Biodata Pribadi Siswaakselerasi 

ha120 

hal 21 

hal 22 

Vij-

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Problematika Akademik Dan ... Nono Hery Y., S.Psi., M.Pd. dkk



BAB I 

JlENOAIiULUAN MT1.rv 

1.1 Latar Bclaiulng ~Iasahdl 

PEPp~, ;~"\"'d' 
V'NJVERSI1. ' li'tANOUA I 
_ _ ~.yRAB ~ YA J 

Di era gJobulisasi dipcrlukan sumbcr daya manusia yang bcrkualitas dan 

siap bcrsa ing den gUll ncgara lain . Ncgara bcrkcmbang sl.!pcrti Indonesia sanga! 

membutuhkan sumber daya bcrkualitas untuk lllcngisi bcrbagai biJang siralt:gis 

scperti iJmuwan, tdnisi di bcrbagai bidang, scniman lingka! tinggi dan bcrbaga i 

posisi slrat!.!gis Ininnya scbagai upaya ullluk mcngejar kc tcrtinggalan dl!ngan 

negam muju. Nalll llil ulltuk Illcmbcnluk sumbcr daya manusia yang bcrkua litas 

tidaklah scmudah mcmbalik Iclapak tangan dan mcmerlukan lIsaha dan ni:1I yang 

sungguh-sungguh serta mcmcrlukan proses yang cukup panjang. Ml.!llurul 

Munandar ( 1999) (>Cngcmballgall sumber daya manusia yang bcrkualilas pada 

hakikatnya menunlul adanya komillllcn da lam dua hal yailu : l ) idcllt ifikasi bakat-

bakat unggul dalam bcrbagai bidallg dan 2) pemupukan dan pengcmbangan 

krcativitas yang dimilik i set iap orang yang pada dasarnya per lu untuk dikcl111 li dan 

dirangsang scmcnjak usia dini 

Anak bcrbakat ada lah a gift from god and 1I0f/lr e yang mcrupakan 

sumber daya manusia berkualit'ls dan bennakna yang tid:!k bolch disia-siakan. 

Anak bl.!rbakal 1111.!111ili ki kcbuluhnn dnn masa lah kh usus yrlng mcnunlut pcrhatian 

dan pclayanan khusus pula (Mullandar, \999 ). Pcrhatian dan pc layanan khusus ini 

telliunya perlu dipcrtirnbangkan dan dituangkan rneia\ui pcmbinaan lepal secam 

nyata yang mclibatkan semua pihak . Pengembangan sumber daya manllsia unggu.1 

yang mampu bcrsaing dalam Iingkup nasional dan intl.!masional dalam 
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perwujudan anak berbakat, seharusnya mendapatkan perhatian optimal. 

Sebagaimana yang tertuang dalam GBI-IN tahun 1999 yang menyatakan bahwa 

"Pengembangkan kualitas sumber daya manusia dilakukan sedini mungkin secara 

terarah. terpadu dan menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif oleh 

seluruh komponen bangsa agar generasi muda dapat berkcmbang secara optimal 

disertai dengan hak dan dukungan serla pcrlindungan sesuai dcngan potensi yang 

dimilikinya" (Hawadi, 2002). Dipcrtegas lagi dalam Undang Undnng No 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu pada: 

pasal 5 (4) yang berbunyi "Warganegara yang memiliki potensi kecerdasan 
dan bakat istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus". 

pasal 12 (1) "Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidi kan berhak : ... 
(b) mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat. dan 
kemampuannya; ... (f) menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan 
kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas 
waktu yang ditetapkan". 

Data anak berbakat mcnurut Balitbang Dikbud (1994) juga menyatakan 

bahwa kuantitas peserta didik dengan kemampuan dan kecerdasan luar biasa 

berkisar antara 2% sampai 5% dari jumlah seluruh peserta didik yang ada dan 

mencapai 8% untuk SMU (Hawadi, 2002). Jumlah peserta didik pada jcnjang 

Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama dan Sckolah Mcnengah 

Umum baik negeri dan swasta di Indonesia sangat besar yaitu 36.075.608 orang 

(tahun 1999/2000), jika diambil persentase rendah yaitu 2% dari data Balitbang 

Dikbud tersebut akan diperoleh jumlah sekitar 770.000 anak berbakat yang 

potensial menjadi aset terpenting negara. Beberapa fakta di lapangan temyata 

membuktikan bahwa lebih dari separuh anak-anak berbakat masih berprestasi jauh 

di bawah kemampuannya. Anak berbakat seperti ini dengan perkataan lain 

termasuk dalam klasifikasi anak yang "underachiever" (Munandar. 1999). Fakta 
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ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Yaumil Achir pada tahun 1990 

di dua SMU di Jakarta menunjukkan 39% siswa berbakat yang diidentifikasikan 

berdasarkan data tes inteligensi dan tes kreativitas termasuk dalam kelompok anak 

berbakat yang mengalami "underachiever" (Munandar, 1999). 

Dalam upaya untuk mengakomodasi pescrta didik yang mcmiliki 

keberbakatan intelektual Pemerintah melalui Departemen Pendidikan Nasional 

pada tahun 1998/1999 merintis kclas akselerasi dan diujicoba puda bebcrapa 

sckolah swasta. Setelah hasil rintisan uji coba sckolah terlihat mcnggcmbirakan, 

sehingga pemerintah memutuskan kclas akselerasi dimulai tahun 20001200 I. 

Di Surabaya ada 4 sckolah yang dijadikan rintisan untuk kclas akselerasi 

yailu: untuk SD dilaksanakan di SDN Kendangsari I, untuk jcnjang SMP 

dilaksanakan di SMPN 1 dan untuk tingkat SMA dilaksanakan di SMA N 5 dan 

SMA N 16 Surabaya. 

Kenyataannya dalam pclaksanaannya program ini tidak semulus seperli 

yang diduga. Ada beberapa faktor yang masih menjadi kendala dan perlu 

dipertimbangkan lebih matang antara lain: faktor kesiapan guru, prasarana dan 

sarana, kurikulum, sistem pembelajaran, sistem evaluasi dan lain·lain. Semen tara 

itu, dari sisi pcserta didik diduga muncul problcmatika dalam baik yang bersifat 

akademik dan psikologis yang bisa muncul ketika siwa mcngikuti kelas 

akselerasi. Seperti prqblematika yang dialami oleh salah salu anak slswa 

akselerasi kelac; III SD Muhammadiyah Sapcn Yogya yang suka marah sejak ikut 

kelas akselerasi, karena tugasnya banyak. Emosinya sering meledak. Akibat 

terlalu banyak tugas, sehingga siswa tersebut berniat ingin keluar daTi kelas 

akselerasi (Bernas, 10 Maret 2004). Namun dengan seiring tingginya jenjang 
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pendidikan SMP dan SMU problematika psikologis sudah mulai bisa diatasi oleh 

siswa sendiri, karena siswa lcbih memiliki kemandirian. rasa percaya diri yang 

lebih kuat. 

Pro-kontra tentang adanya kelas akselerasi dikalangan para pakar 

hingga kini masih menjadi perdebatan. antara lain: bebcrapa pakar yang kurang 

setuju antara lain: menurut Hendyat Sutopo guru besar Universitas Negeri 

Malang (kompas, 24 maret 2006) sebaiknya perwuj udan kelas akselerasi harus 

dilakukan secara saksama. sehingga benar-benar bisa mendorong perkembangan 

anak berbakat secara optimal dan tuntas. Jangan malah memperkosa 

perkembangan kepribadian anak. Ia mencontohkan sistem pendidikan Program 

Pendidikan Sekolah Perintis (PPSP) yang pernah dikelola IKIP Malang. Proses 

belajarnya menggunakan sistem modul. dimana anak terbukti mampu 

mengaksclcrasi proses belajarnya, namun tcrnyata anak mengalami masalah sosiar 

dan emosional. prorSuyanto, P.hd Rektor Universitas Negeri Yogyakarta (dalam 

Suara Merdeka. 2 Juli 2002) menolak adanya kelas akselerasi karena 

pengelompokan siswa secara homogen tidak memiliki dasar filosofi yang bcnar 

dan siswa cendcrung arogan, elitis dan esklusif Sejalan dengan Suyanto, menurut 

guru besar Psikologi Universitas Indonesia Prof Dr Fawzia Aswin Hadis 

menjelaskan bahwa penanganan anak yang memiliki keberbakatan luar biasa 

melalui kelas akselcrasi sebcnamya tidak dianjurkan lagi. Anak yang mcmiliki 

keberbakatan luar biasa sebaiknya dibcrikan pengayaan matcri yang dipelajari. 

Caranya, antara lain dengan memberikan jatah pelajaran lebih banyak dan diberi 

kescmpatan mcmecahkan problematika yang lebih tinggi tingkat kcsulitannya 

(http://WWw.slllll-nct.com!ma i n. php'!act o hJ&xkd=884. ) 
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Sementara itu, menurut Lucia RM Royanto dosen Fakultas Psikologi UI 

cenderung setuju, karena program akselerasi sendiri sebenamya bertujuan untuk 

melayani anak-anak berbakat. Mereka cenderung merasa bosan jika harus 

mengikuti kelas regular dan tidak merasa tertantang, karena yang diajarkan guru 

sangat mudah. Di lingkungannya, ia sering terlihat tak sabar, cari perhatian' 

dengan bikin ulah dan berkelakuan nakal karena tidak diperhatikan oleh guru 

hnp:iicvberwoman.cbll.net.id!detil.asp?katc!.!ori=Mothcr&nc\\'SIlO ··879. 

Demikian juga menurut Liek Wilardjo dosen Universitas Satya Wacana 

Salatiga berpendapat bahwa anak bcrbakat dan bcrotak cemcrlang pcrlu 

mendapatkan perhatian khusus agar mereka dapat mcnumbuhkcmbangkan talcnta 

dan kecerdasannya. Disisi iain, Prof Dr. Conny R Semiawan guru besar 

Universitas Negeri Jakarta menekankan adanya kurikulum berdeferensiasi dapat 

mewujudkan scscorang scsuai dcngan kcmampuan yang ada padanya, dapat 

menghadapi masalah dan kompleksitas kehidupan yang berubah akibat 

peningkatan teknologi dan perubahan nilai-nilai budaya sosial. 

(Htpp:llww, ..... suaramerdeka. com/harian/0202118/ragam2. htm ). 

Penelitian tcrdahulu tentang anak berbakat telah cukup banyak dilakukan 

an tara lain: penelitian eksploratif yang ditujukan untuk mcnggali berbagai 

pennasalahan terkait keberbakatan dan pendidikan anak berbakat di Surabaya 

dengan subjek dalam penelitian meliputi 30 oran!:,'lua siswa dan 30 orang guru dari 

5 Sekolah Dasar di Surabaya, serta 6 orang kunci (seorang antropolog, seorang 

Departemen Pendidikan Nasional, dua orang praktisi pendidikan, dan dua orang 

pengamat pendidikan). Hasil penelitian menunjukan bahwa masyarakat Surabaya 

belum memiliki kesepakatan tentang arti keberbakatan, masyarakat umum 
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Illcmandang kcbcrbakutull Icbih bcrsilat lllultidilllCJlsi. orangtua lehih menekankan 

pada kecerdasan, sedangkan guru lebih menekankan pada krealivitas. Orangtua 

dan guru masih memandang anak bcrbakat sebagai anak yang scmpurnu. 

memandang keberbakatan lebih ditentukan oleh faktor bawaan daripada 

lingkungan, serta lebih menekankan pada karakteristik kognitif daripada alcktit: 

Masyarakat Surabaya menunjukkan sikap yang ambivalen terhadap kebcrbakatan 

dan pendidikan anak berbakat kerena adanya: konflik antara kesadaran akan 

perlunya layanan pendidikan khusus bagi anak berbakat dengan dampak ncgatif 

dari layanan pendidikan khusus untuk anak berbakat, serta konllik anlara 

kesadaran bahwa kelas reguler tidak cukup memenuhi kebutuhan anak bcrhakat 

dengan kurangnya motivasi untuk memberikan prioritas tcrtinggi untuk layanan 

pendidikan khusus bagi siswa berhakat. Namun bcberapa kondisi yang kondusif 

untuk penerapan pcndidikan anak berbakat di Surabaya: I) adanya kesadaran 

tentang perlunya layanan pendidikan khusus bagi anak berbakat, 2) pandangan 

tentang kebcrbakatan yang lebih inklusif, karakteristik masyarakat yang 

menghargai kebebasan berekspresi dan keterusterangan, 3) sudah adanya 

pengayaan dan pengelompokan kemampuan bagi siswa berbakat. 

(http://www.ditplb.or.idinew/index.php?menu=protile&pro=7 I) 

PeneJitian yang lain dilakukan oleh staf pengajar Fakultas Psikologi 

Universitas Widya Mandala Surabaya. Subyek dalam penelitian ini adalah para 

guru (tennasuk di dalamnya Kepala Sekolah dan wakil dari Yayasan Pendidikanj 

dari II sekolah yang ada di Surabaya dan tiga orangtua anak berbakal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa responden umumnya memandang keberbakatan 

lebih scbagai "perfonnansi" (prestasi dan perilaku bclajar di kdas yang tampak) 
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dari pada sebagai "potensi". Dengan demikian, pam guru cenderung menganggap 

karakteristik "anak berbakat" sarna dengan karakteristik "anak berprestasi". 

Mereka melakukan identifikasi terhadap anak berbakat hanya berdasarkan pada 

hasil prestasi belajar dan pengamatan tcrhadap perilaku bclajar di kcJas. Scbagai 

akibat dari pemahaman yang keliru tcrhadap pengertian kcbcrbakatan ini, anak 

berbakat yang berprestasi kurang (underachiever) luput dari perhatian guru. 

pengajar serta rancangan kurikulum yang sesuai untuk anak berbakat. (Detomo, 

M.L. Sumargi, A.M. Sudagijono. J.S & Boedianto, J.M. 2002). Senada dengan 

Detomo dkk, Dewi. Y.N. (2005) mcncliti peran orangtua dalam mengembangkan 

pendidikan anak berbakat diperoleh hasil bahwa orang tua bcrada memiliki posisi 

yang paling strategis dan signiflkan dalam pemahaman karakteristik anak, karena 

pendidikan formal temyata memiliki banyak cclah kckurangan yang 

membutuhkan komplcmcn akomodasi peran agen pcndidikan sccara informal. 

Semcntara itu menurut Nugroho (2005) dalam bclajar, anak-anak 

berbakat memiliki self regulated yang kuat dan positif untuk menunjang 

keberhasilannya. Mcreka mampu mcnentukan scndiri tujuan belajarnya, mampu 

menumbuhkan rasa mampu diri ( ... elJ~ejficacy ) untuk meraih target yang hendak 

dicapai, penataan J'ingkungan untuk menopang pencapaian target, menentukan 

sendiri bagaimana mendapatkan social support agar dapal sukses, melakukan 

evaluasi diri dan memonitor kegiatan belajamya. Hal inilah yang membedakan 

anak berbakat dengan anak-anak biasa. Dari hasil pcnclitian tcrdahulu penulis 

tertarik untuk menelaah siswa bcrbakat dari sisi problematika psikologis dan 

akademik yang menurut hemal pcneliti masih langkah unluk dilclaah Icbih 

komprchensi r. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Dari Latar belakang pennasaiahan maka dapat penulis rumuskan. 

permasalahan sebagai berikut: 

I) Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan pcnghambat siswa dalam 

mcngikuti kclas akselcrasi (akadcmik dan psi.kologis)? 

2) Bagaimana cara siswa dalam mcngatasi problematika (fbktor penghambat) 

tersebut? 
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2.1 Keberbakatan 

BARIl 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.1. Pengcrtian Kcberbakatan 

Istilah gifted (anak berbakat) yang sering digunakan saat ini, pertama 

kalinya diperkenalkan oleh Guy Whipple dalam Monroe·... I~'nc,yc/()pedia of 

Education untuk menunjukkan keadaan anak-anak yang memiliki kemampuan 

supernormal (Hawadi, 2002). Istilah yang menunjuk keadaan gijied sebelumnya 

ada bennacam-macam dan tidak satu pun definisi yang sarna, mcski dcmikian 

secara umum pengertian anak berbakat merujuk pada individu yang memiliki 

kemampuan dalam memproses potensi yang luar biasa untuk pencapaian 

keberhasilan akademik. 

McLeod dan Cropley yang dikutup oleh Hawadi (200 I) mcnyehutkan 

tiga istilah keberbakatan yang saat ini jarang dipergunakan namun sering 

dikemukan dalam literatur keberbakatan, yaitu istilah genius, prodigy dan 

precocius. Istilah genius menunjuk pada kemampuan dan prestasi luar biasa 

seseorang. Sedangkan menurut Hollingworth (1926 dalam Hawadi, 2001) geniu ... 

lebih ditujukan untuk anak dengan IQ lebih dari 180. Istilah prodigy menurut 

Feldman yang dikutip oleh Hawadi (2001) merujuk pada anak yang secara umum 

mampu berprestasi menakjubkan dalam bidang keterampilan tertentu seperti 

musik. catur dan sebagainya. Istilah precociu ... menurut 17,e Oxfiml Hllg/isll 

Dictionary merujuk pada perkcmbangan prematur anak usia kalendcr tertentu 

yang mampu mencapai usia mental jauh di atasnya. 
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Konsep gified sendiri sering rancu dengan konsep genius (Coleman, 1985, 

dalam Hawadi, 2001), karena orang cenderung mcnyamaratakan istilah gified 

dengan genius padahal kedua istilah tersebut tidaklah sarna. Gifted belum tentu 

seorang yang geniu.,· sebab gified belum tenlu mcmbcrikan kontribusi yang unik 

pada lingkungannya dalam kurun waktu lertentu, namun seorang yang genius 

pasti adalah seorang gified. Feldhusen (Hawadi, 2001) mcmbedakan pengertian 

genills dan gified dengan tegas. Genius merujuk pada individu yang telah 

menampilkan kemampuan tingkat tinggi yang luar biasa dengan prestasi 

bermakna, sedangkan gifted secara umum menunjuk pada individu dengan 

indikasi kemampuan superior. 

Renzulli yang dikutip oleh Munandar (1999) seorang pakar keberbakatan 

mengajukan cvaluasi kelemahan beberapa konsepsi kebcrbakatan yang telah 

berkembang sckitar abad 18 sebagai konsepsi keberbakalan yang didominasi oleh 

determinan tunggal (unijilk/or) yaitu mengacu pada batasan IQ scmata. 

Sementara itu, konsepsi pada peri ode setelahnya telah menambahkan determinan 

lain seperti kreativitas. Renzulli kemudian mengajukan faktor komitmen terhadap 

tugas (Iask c()mmitment) atau (motivasi berprcstasi) sebagai karakteristik 

keberbakatan terpenting yang masih kurang diperhatikan dari semua karakteristik 

keberbakatan. Studi Iiteratur Renzulli terhadap orang-orang kreatif dan produktif 

secara konsisten menunjukkan bahwa tidak ada kriteria tunggal yang dapat 

digunakan pada penentuan keberbakatan. Renzulli menyatakan orang berprestasi 

adalah orang yang mampu memberikan sumbangan kreatif dan memiliki 

kemampuan tinggi pada tiga kclompok seperti kemampuan di atas rata-rata, 

kreativitas dan komitmen tcrhadap tugas. 
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Konsepsi keberbakatan Renzulli ini kemudian lebih populer dikenal 

sebagai The TIITee Rillg COllceptions dan keberbakatan merupakan interaksi 

(irisan) tiga kluster yang melibatkan kemampuan intelektual yang berada di atas 

rata-rata, kreativitas dan komitmen terhadap tugas yang tinggi. Tidak ada satu 

kluster pun yang dapat berdiri scndiri dalam mewujudkan keberbakatan schingga 

interaksi antara 3 kluster merupakan syarat utama keberbakatan yang keberadaan 

dimunculkan secara nyata mclalui tcrcapainya prestasi kreatif-produktif 

(Hawadi, 200 1:7). Intcraksi dari kctiga klustcr adalah rcsep penting untuk 

mencapai produktivitas sehingga dapat dikatakan sebagai pcngikatan kreativitas 

dan bukan pelcngkap ekstra dalam membentuk kebcrbakatan. Sctiap kluster 

keberbakatan satu sarna lain berperan sejajar dan penting dalam mewujudkan 

keberbakatan seseorang (Renzulli, Reis dan Smith, 1981. dalam Hawadi, 200) :7). 

2.1.2. Karaktcristik Anak Bcrbakat Intelektual 

a. Karakleri.'llik perkemhangan kognilif 

Perkembangan kOl,rnitif anak berbakat umumnya menampilkan kemajuan 

perkembangan yang mengagumkan karena mcnunjukkan pcrkcmbangan yang 

cukup menonjol dibandingkan dengan anak seusianya Beberapa perkcmbangan 

kognitif menonjol yang tampak pada anak berbakat antara lain adalah: I) rasa 

keingintahuan yang besar, 2) perhatian dan minat yang tinggi. 3)komitmen 

terhadap tugas atau pekerjaan, 4)ingatan yang luar biasa, 5) kemampuan membaca 

pad a usia dini, 6) kemampuan bc\ajar yang cepat. 7) suka mengajukan pertanyaan. 

8) kemampuan klasifikasi dan investigasi yang baik, 9) kemampuan matematika 

yang baik. 10) krcativitas yang tinggi. \ ) imajinasi yang tinggi (Munandar, ) 999) 

) 1 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Problematika Akademik Dan ... Nono Hery Y., S.Psi., M.Pd. dkk



~, ! L r r 
PE k; 

VNIVEI! Sl'! ( •. ',NGGA 1 
b. Karaklertstik perkemb(lI1gol1 svsial-emusiullol SlI P./') 

" Y ""---J 
Perkcmbangan sosial-emosional anak bcrbakat ada lah salah saW ko rn pollcn 

pc rkcmbangan yang komplck ka rena Juju pcrkcmbangan sosia l-l..:l11osinnai ;lIla\.: 

bcrbakat ulllul11nya scjalan lIsia kronologis schinggn sc ringka li dilcllluka n ana!.: 

bcrbakat yang memiliki kapabilitas intelektua l yang tinggi namun I1lcngalami 

hambatan sccara 505ia1 Karakteristik pcrkcmbangan sosia l-cmosional armk 

berbakat 111l!llcakup bebcrapa aspek signilikan yang mcl iputi : 1) pola intcraksi 

505ial anak, 2) pcrasaan frustasi anak, 3) scnsitivitas dan kcmampuan bcrcmpati 

yang linggi , 4) imajinasi dan krcativi tas yang tinggi, 5) kcmutn ngan 505 i31, 6) 

isolasl sosial . 7) rasa bcrbcd<l dcngan anak lai n. 8) pcrfcksionismc. 9) sc lera 

humor. 

2.1 .3. Pcrl1l:lsalahan Aflak Bcrhak:lt 

Antlk hcrbaka t Ill c.!njalnni pcngalamtl n hidup yang rdatif hcrbcda dcngan 

anak·anak lain pada umumnya. Keunikan yang mclckat pada dirinya scringkali 

membawa dampak mcnyenangkan maupun tidak 1l1cnycnangkHn da lam intcraksi 

(aksi·rcaksi) anak dcngan lingkungannya. (Tjahyono. 2002: I). 

Anak bcrbakat, sclain mcmil iki kc unggulan yang mcngagumkan pada bcbcrapa 

derajat tcrtcntu j uga mcmiliki beberapa sisi kelcmahan dan pcnnasalahan pcl ik 

akibat kebl.!rbnka tan yang dimi lik inya. Bcbcrapa pcrmasalahan yang 1l1ungkin 

dihadapi olch anak bcrbakat antara lain sepcrti: 

I) Kepr ibadiall {//wk berbaka{ be/III" lell l ll lerillle~l'l1si dellg(m hUlk. 

Kcpribadi'lIl anak bcrbakat tcrkadang dapat bcrsi fat I11crugikan dan tidnk 

mCl1luaskan schingga dnpat Il1 cnyebabkan kcg<lgalan dal am hidupnya karcna 
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semakin tinggi IQ seseorang dapat membuatnya banyak mengalami kerentanan 

dan kesulitan bergaul dengan maSyarakat. Anak berbakat dengan IQ 200 keatas 

justru sering mengalami kesulitan dalam hidupnya karena mengalami 

perkembangan pribadi yang tidak seimbang. tidak masak (immalurily), tidak dapat 

menyesuaikan diri (info/eran/), tidak sosial, sangat emosional dan mementingkan 

diri sendiri (egois) sehingga mengakibatkan anak menjadi sukar bergaul serta 

bukan tidak mungkin anak sulit untuk menjadi pemimpin masyarakat. Fakta yang 

terjadi pada golongan anak berbakat dengan IQ sebesar ± 120-150 justru 

sebaliknya dan lebih baik hal ini dikarenakan anak mampu menguasai berbagai 

macam ilmu pengetahuan sccara menyeluruh sehingga pribadinya masih 

seimbang dan memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk dapat menduduki 

kursi pimpinan yang ada dalam masyarakat serta untuk dapat mengatur 

kehidupannya secara efisien sehingga berhasil. 

2) Asinkroni perkembangan. 

Anak berbakat adalah individu dengan perkembangan asinkroni (Tjahjono,. 

2002:4) yaitu mengalami kesenjangan an tara perkcmbangan kognitir yang sangat 

pesat dengan perkembangan sosial-emosional atau perkembangan fisik (motorik). 

Pengalaman negatif dalam aktivitas yang menuntut penggunaan kemampuan 

motorik halus atau sosial-emosional yang setara dengan kemampuan kognitifyang 

dimiliki anak dapat terbawa dan mempengaruhi konsep diri anak yang negatif 

(Tjahjono, 2002). Konsep diri yang ncgatif mempengaruhi anak memandang 

konscp tentang belajar secara ncgatif pula. Konsep belajar yang bersifat negatif 

dapat mcndorong anak menjadi individu yang berprestasi di hawah kemampuan 
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sebenamya (underachiever) karena anak tidak menunjukkan kemampuan yang 

dimilikinya secara maksimal. 

3) Per/eksionis 

Perfeksionisme merupakan salah satu karakteristik yang mungkin dimiliki 

anak berbakat. Perfeksionisme dapat menjadi pendorong untuk mencapai kualitas 

yang luar biasa yang mengarahkan pada kesempumaan, namun kondisi ini dapat 

pula mengarahkan pada kelwnpuhan untuk melakukan segal a scsuatu karena anak 

merasa tidak pemah mendapatkan hasil yang memuaskan. Perteksionisme karena 

asinkroni perkembangan anak berbakat (Silverman yang dikutip oleh Tjahjono. 

2004). 

-I) Kebosanan be/ajar 

Anak berbakat membutuhkan banyak stimulasi mental bahkan sejak masih 

bayi, cepat bosan dengan hal-hal yang biasa, lebih mcnyukai hal-hal aneh dan 

belum pemah diketahuinya. Kecepatan perkembangan dan keccpatan belajar yang 

tinggi membuat anak dapat bela jar dengan mudah dan mcnguasai dcngan scgcra 

sehingga anak mudah bosan dan membutuhkan lebih banyak stimulasi (Tjahjono. 

2004). 

5) Kepekaan dan empali yang herlehih 

Kepekaan perasaan merupakan dasar dari keperdulian dan perhatian. 

namun dapat mengarah pada perasaan sakit hati yang mendalam. Anak berbakat 

adalah anak yang menunjukkan adanya tingkat kepekaan emosional (emotiona/ 

overe.xcitabilily) yang tinggi (Tjahjono, 2004:4). 

6) Non Kon/ormis dan memperlanyakan aluran (otori/as) 
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Anak berbakat dapat memiliki sikap non konfonnis yang diikuti 

kreativitas yang tinggi yang sering menimbulkan masalah dengan guru dan leman 

sebayanya. Kemampuan berpikir divergen seringkali membuat anak lebih 

menyukai hal yang bersifat orisinil dan tidak umum (Tjahjono, 2004). Anak 

berbakat sering mengembangkan negativisme terhadap otoritas ketika memandang 

figur otoritas sebagai tidak logis, tidak masuk akal, keliru atau tidak adil 

(Hollingworth, 1940 dalam Silvennan, 1993 dalam Tjahjono, 2004), suka 

mempertanyakan tentang sesuatu hal dan berdebat(Tjahjono, 2004). 

2.2. Program PerCcllatan Bclajar (akselerasi) 

Program pcrcepalan bctajar (akselerasi) adalah program layanan 

pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki kemampuan dan kecerdasan 

luar biasa dengan penyelesaian waktu belajar lebih cepatllebih awal dari waktu 

yang telah ditentukan pada setiap jenjang pendidikan. 

Tuj uan dari program akselerasi antara lain: 1) memenuhi kebutuhan 

peserta didik yang memiliki karakteristik spesifik dari segi perkembangan kognitif 

dan afektifnya, 2) memenuhi hak asasi peserta didik, 3) memenuhi minat 

intelektual dan perspektif masa de pan peserta didik. 4) memenuhi aktualisasi diri, 

5) menyiapkan peserta didik sebagai pemimpin yang mampu mengambil 

keputusan yang cepat, 6) memberikan penghargaan unluk dapat menyelesaikan 

program pendidikan lebih cepat, 7) meningkatkan efisien dan efektifitas proses 

pembelajaran, 8) mencegah rasa bosan terhadap iklim kelas yang kurang kondusif 

dan 9) meningkatkan kecerdasan spiritual, intelektual dan emosi secara seimbang. 
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Kurikulum slswa akselerasi adalah kurikulum 2004 dan kurikulum 

muatan lokal dengan menekankan pada materi yang esensial scrta kekhasan yang 

efektif dari peserta didik. Pusat Pengembangan Kurikulum dan Sarana Pendidikan 

Balitbang Diknas menjelaskan kurikulumnya menekankan pada pendalaman dan 

perluasan konsep dan pemahaman yang lebih komplek (Sastradiha~a, E.J., 2002). 
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BABIII 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

3.1.Tujuan Pcnclitian 

Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui seeara komprehensif antara 

lain: I) Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam mengikuti 

kelas akselerasi (akademik dan psikologis), 2) Bagaimana eara siswa dalam 

mengatasi problematikalfaktor penghambat tersebut? 

3.2.Manfaat Penelitian 

Seeara teoritis penelitian ini bennanfaat untuk mengembangkan teori 

psikologi pendidikan terutama dalam menelaah anak bcrkcbutuhan khusus 

terutama anak berbakat intelektual. Selain itu, penelitian ini bisa dijadikan bahan 

aeuan untuk meneliti anak berbakat dari sisi yang lain misalnya peranan 

masyarakat, peranan guru yang belum sempat ditelaah Icbih mendalam. 

Seeara praktis penelitian ini bennanfaat bagi: I) instansi terkait 

(diknaslsekolah) dijadikan bahan pertimbangan untuk mengantisipasi 

problematika siswa kelas akselerasi dan dalam melaksanakan program akselcrasi, 

2) orangtua, dengan mengetahui problematika siswa, diharapkan bisa dijadikan 

hahan pertimbangan dalam memberikan dorongan dan pelayanan pcndidikan di 

rumah seeara tepat, 3) guru, bisa dijadikan langkah-Iangkah antisipatif dalam 

mengajar dan mengoptimalkan potcnsi siswa akselerasi . 
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4.1.Pendekatan Pcnclitian 

BABIV 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pcndekatan kualitatif- interpretatif dengan 

cara menggali dan memahami fenomena sentralnya (Alsa, 2003: 45). Oalam 

penelitian ini akan mencoba mengungkap lebih detail faktor-faktor yang menjadi 

penghambat dan pendukung siswa mengikuti kelas akselerasi serta bagaimana 

siswa dalam mengatasi problematikalfhktor penghambat terscbut. 

4.2 Instrumcn Pcnclitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

I) Angket terbuka, unluk menggali lebih jauh faklor-laktor yang mcnjadi 

penghambat (akadcmik dan psikologis) dan pcndukung (akadcmik dan 

psikologis) serta bagaimana cara mengatasi problematikalfaktor penghambat 

tersebut. Angket ini diberikan pada seluruh siswa aksclerasi. 

2) Wawancara mendalam. yaitu dengan membuat instrumen pedoman 

wawancara yang mengacu pada rumusan masalah dengan mengacu hasil dari 

angket terbuka. Wawancara ini dilakukan pada scbagian siswa akselerasi. 

4.3. Su byck Pcnclitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III dan IV di SON 

Kcndangsari I Surabaya yang mengikuti program akselerasi. Jumlah total dari 

seluruh siswa adalah 18 siswa. 
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4.4. Metode Analisis Data 

Metode analisis datanya dengan eara: 1) untuk angket terbuka dibuat 

daftar jawaban masing-masing rumusan masalah dan dengan mentabulasi masing

masing jawaban dan diurutkan skala prioritas berdasarkan frekuensi yang 

terbanyak. 2) untuk wawancara mendalam. daTi hasil proses wawaneara dibuat 

ringkasan dengan menjodohkan antar subyek (pallern maching) kemudian 

dilakukan penjelasan dan dianalisis secara interpretatif. 

Dari hasil angket terbuka dan wawancara mendalam dibuat suatu 

rangkuman untuk dibuat simpulan pcnelitian. 
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BABV 

HASIL DAN PEMBAIIASAN 

5.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SON Kendangsari I no: 276 yang tcrlctak di 

jalan Kendangsari blok S no 26 Surabaya. Sekolah tersebut adalah satu-satunya 

SO di wilayah Jawa Timur yang mcnyclenggarakan kclas akselemsi. SDN 

Kendangsari I ditunjuk oleh Oepartemen Pendidikan Nasional dibawah Direktorat 

Pendidikan Luar Biasa, Pendidikan Oasar dan Menengah. Adapun dasar 

pertimbangannya adalah SON Kendangsari I memiliki nilai rata-rata nilai NEM 

yang tertinggi di Kota Surabaya. 

SDN Kendangsari I terletak di lingkungan perumahan yang cukup bagus 

dan merupakan Sekolah Oasar inti dan tcrkenal di wilayah Kecamatan Tenggilis 

Mejoyo Surabaya. Siswa yang bersekolah di SDN Kendangsari I tidak hanya 

berasal dari wilayah sekitamya, namun tersebar hampir di seluruh pelosok kota 

Surabaya. SON Kendangsari I menyelenggarakan kelas regular dan kclas 

aksclcrasi. 

Tabel5.1 Jumlah siswa SDN J(cndangsari I kchlS rcgular 

Wanita Laki-laki Jumlah 

Kelas 

Kelas I 36 47 83 
Kelas 2 47 35 82 
Kelas 3 48 38 76 
Kelas 4 50 51 101 
Kelas 5 29 36 56 
Kelas 6 37 39 76 
Jumlah 247 246 493 
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Tabel 5.2. Jumlah siswa SDN Kendangsari I kelas akselerasi 

Kelas Wanita Laki-Iaki Total 

Kelas 3 5 4 9 

Kelas 4 2 7 9 

Jumlah 7 11 18 

Perbedaan kelas regular dan kelas akselerasi adalah sebagai bcrikut: pada 

kelas akselerasi dilaksanakan sejak kclas 3 hingga kclas 5 disclcsaikan dalam 

waktu belajar 2 tahun. Sedangkan kclas regular tetap disclesaikn dalam waktu 

bela jar 3 tahun. Pada kelas regular pcnerimaan raport dilaksanakan setiap 6 

bulan (semester), sedangkan maka untuk kelas akselerasi pcnerimaan raport 

dilaksanakan setiap 4 bulan (caturwulan). 

5.2. (lclaksnnaan Penelitian 

Pelaksaan penclitian dilaksanakan dalam 2 tahap. yaitu tahap pertama 

yaitu menyebarkan kuesioner yang dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2006 

dan baru terkumpul semuanya pada tanggal 2 September 2006. Tahap kedua 

dilakukan wawancara pada 6 orang subyek yang dilaksanakan pada tanggal I I 

Agustus 2006 dengan dibantu oleh 2 (dua) orang mahasiswa yang bertugas untuk 

melakukan wawancara pada siswa akselerasi. 

5.3. Gambaran Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang dibcri kuesioner dalam penelitian ini sebanyak 18 

siswa kelas akselerasi yaitu 9 siswa kelas 3 dan 9 siswa kelas 4. 
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TabeIS.3. Biodata Pribadi Siswa aksclerasi 

No Subyek Anak ke Usia Jenis I Cita-cita 

! (inisial) dari ber- (2) kelamin (4\ , ., 
saudara(l) (3) 

1 DHS 4 dari 4 8 th, 10 bin L Dokter 
2 AF 1 dari 2 9 th, 4 bIn L Dokter 
3 IF 2 dari 3 8 tho 10 bIn L --
4 NSMA 1 dari 3 8 th,8 bin L Pilot 
5 KM 2 dari 2 9 th,4 bin L Orang berg una 
6 SAY 2 dari 3 9 th, 2 bin P Guru, pelukis 
7 PARP 1 dari 2 9 th,6 bin L Dokter 
8 MPAR 1 dari 1 9 th,l bIn P Dokter 
9 FPW 1 dari 2 9 th L Pemain musik 
10 KKR 2 dari 2 8 tho 2 bin L Pcmain sepak bola 
11 STRA 1 dari 1 8th 10bln L Insinyur mesin 
12 SCP 2 dari 3 8 th, 3 bin L Insin~ur 

I 13 IRP 2 dari 2 8 th, 8 bIn L -
14 VAP 3 dari 3 8 th, 6 bin P Doktcr 

I 15 AR I dari 3 8 th, 3 bin L Polisi 
16 CFH 2 dari 3 7, II bulan P Guru 
17 FWS 2 dari 2 8 th, 6 bIn P PNS 

--~ --
18 SHN Idari 1 8 th P Dokter 

Tabel 5.3. Biodata Pribadi Siswa akselerasi (Ianjutan) 

No Subyek Prestasi Pre stasi Mata Mata Alasan 
(inisial) Akademik non pelajaran pelajaran mengikuti 

(5) akademik yang paling yang tidak kelas 
(6) disukai (7) disukai akselerasi 

(8) (9) 
I DHS Juara 5 Mewarnai Matematika Bahasa Dipilih 

besar Daerah 
2 AF Juara 2 - Bahasa Bahasa Ingin cepat 

Indonesia Daerah lulus 
3 IF Juara I - Matematika Bahasa Ingin cepat 

danjuara Dacrah lulus SD 
2 

1-4 NSMA Juara 5 - Matematika. IPA Di ilih ._-------- . __ ._ - '· .. _-0-t--~---.-.--
5 KM - - IPA Bahasa -

Dacrah 
6 SAY Juara I Juara piano Bahasa Bahasa Muridnya 

Indonesia Daerah terbatas 
7 PARP - - Sains Bahasa -

Daerah 
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No Subyek Prestasi Prestasi Mata Mata Alasan 
,i 

pelajaran mengikuti (inisial) Akademik non pelajaran 
(5) akademik yang paling yang tidak kelas 

(6) disukai (7) disukai akselerasi 
(8) (9) 

8 MPAR Juara 2 Juara Sains Bahasa Dipilih 
simpoa Daerah 

9 FPW Juara 1 Juara Bahasa Bahasa Jumlah 
dan 3 simpoa Indonesia Daerah siswa 

sedikit 
10 KKR Juara 2 - Bahasa - Cepat hilus 

Indonesia 
11 STRA Juara 1 - IPA - Cepat lulus 
12 SCP - - Matematika Bhs Dipilih 

Dat!rah 
13 IRP Juara 2 Juara Matematika, Bhs Pintar 

mewamal Bhslnggris Daerah 
14 VAP Juara 10 Juara Matematika Bhs Cepat 

mewamai dan Bahasa Daerah selesai 
Indonesia dan IPS 

15 AR - Juara Bahasa Bhs Cepat 
mewarnal Inggris Daerah selesai 

16 CFH - - Bhslnggris Bhs -
dan Bhs Dacrah 

Indonesia dan IPA 
17 FWS Juara 2 Juara Matematika Bhs Tcrpilih 

fashion, Daerah 
mewarnai 

18 SHN Juara I Juara Matematika, Bhs Cepat 
puzzle, sains Daerah selesai 

matematika 

5.3.1. Pembahasan 

Dari hasil biodata siswa akselerasi dapat dianalisis sebagai berikut: 

I. Dari urutan kelahiran tampak bahwa sebagian besar siswa yang merupakan 

anak pertama dan. anak kedua masing sebanyak 8 siswa (44 %), sedangkan 

yang lainnya 1 orang anak ke-4 dan 1 orang anak ke-3. Dari hasil ini dapat 

disimpulkan bahwa sebagian bcsar siswa akselerasi merupakan anak pertama 

dan kedua. Memang secara teoritis tidak ada korelasi antara urutan kelahiran 

dengan keberbakatan intelektual pada anak. Namun biasanya anak berbakat 
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berasal dari latar belakang orangtua yang memiliki status sosial ekonomi 

menengah keatas, latar belakang pcndidikan orangtuanya cukup baik dan 

sarana belajar memadai. 

2. Jenis kelamin tampak bahwa siswa pria yang ikut akselerasi sebanyak 12 

orang (66,6 %) dan siswa wanita sebanyak 6 orang (33,3%). Dari hasil ini 

tampak bahwa siswa pria lebih banyak dibandingkan dengan siswa wanila 

dengan perbandingan 2:1. Dari hasil penelitian sebelumnya memang belum 

ada penelitian yang mengemukakan bahwa jenis kelamin tertentu lebih 

dominan. Namun paling tidak yang terjadi di SD siswa pria lebih banyak 

dibandingkan dengan siswa wanita. 

3. Cita-cita: pada umumnya siswa akselerasi memiliki tujuan hidup yang jelas 

termasuk dalam hal ini berkaitan dengan cita-cita. Walaupun dalam 

menentukan cita-citanya siswa SD aksclerasi tidak sepenuhnya murni dari 

dirinya. Terkadang pcngaruh dan intervensi orang terdekalnya termasuk 

keluarga juga ikut memberikan kontribusi yang cukup besar. Dari 18 siswa 

hanya 2 orang saja yang belum bisa menentukan cita-citanya. Cita-cita anak 

akselerasi bervariasi mulai dari yang terbanyak yaitu: I) dokter scbanyak 6 

orang (33,3%), 2) insinyur dan guru sebanyak 2 orang dan lainnya mulai dari 

pilot, pemain musik, pemain sepakbola, polisi, PNS. Dari cita-cita tersebut 

tampak bahwa dokter merupakan pilihan yang terbanyak. Tentunya ketika 

menentukan cita-cita tersebut siswa sudah cukup mempertimbangkan dengan 

kemampuannya. 

4. Prestasi akademik: sebagaian bcsar 14 orang (77,7%) mcmiliki prestasi 

akademik yaitu dcngan ditunjukkan dcngan pernah mcraih juara baik sejak 
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kelas I hingga sekarang. Hal ini menunjukkan bahwa hampir scbagian kelas 

akselcrasi memiliki keberbakatan intelektual atau prestasi akadcmis yang baik. 

5. Prestasi non akademik: salah satu ciri anak yang memiliki keberbakatan 

intelektual yaitu memiliki prestasi baik akademik maupun non akademik. Dari 

hasi angket temyata ada 9 siswa akselerasi (50%) mempunyai prestasi non 

akademik antara lain: juara simpoa, juara mewamai, juara fashion, juara, 

puzzle, juara matematika dan juara piano. Dengan demikian memang ada 

korelasi yang positif antara keberbakatan intelektual dengan prcstasi non 

akademik. 

6. Mata pelajaran yang disukai: anak akselerasi memiliki kccenderungan 

menyukai pelajaran yang menantang, memiliki tingkat kcsulitan tinggi dan 

memiliki rasa ingin tahu yang besar pada pelajaran. Dari hasil angkct tampak 

bahwa sebagian besar siswa aksclerasi menyukai pclajaran matematika 

sebanyak 8 orang, IPA atau Sains 5 orang, Bahasa Indonesia 6 orang, dan 

Bahasa Inggris 3 orang. Dengan hasil tersebut memang tampak bahwa 

pelajaran tersebut merupakan pelajaran yang menantang memiliki tingkat 

kesulitan tinggi dan menggugah rasa ingin tahu yang bcsar. 

7. Mata Pelajaran yang tidak disukai: anak akselerasi cendcrung tidak rnenyukai 

mata pelajaran yang monoton, kurang menantang untuk bclajar dan kurang 

menggugah motivasinya untuk rasa ingin tahunya. Sebagian besar siswa 

akselcrasi tidak mcnyukai pelajaran Bahasa Daerah yaitu scbanyak 15 orang.· 

Hal ini bisa dipahami karena Bahasa Daerah mcrupakan pelajaran yang 

kurang mcnarik bagi siswa akselerasi. Hanya ada 2 orang yang mcnganggap 

tidak ada pelajaran yang tidak disukai. Yang cukup menarik untuk dicennati 
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adalah 2 siswa akselerasi yang tidak menyukai pelajaran IPA/Sains. Peneliti 

tidak tahu mengapa siswa yang bersangkutan kurang menyukai pelajaran yang 

seharusnya disukai oleh sebagian besar siswa kelas akselerasi. 

8. Alasan mengikuti kelas akselerasi: alasan siswa mengikuti kelas akselerasi 

antara lain: 1) ingin cepat lulus/selesai (7 orang atau 38,8 % ) , 2) memang 

terpilih melalui seleksi ( 5 orang atau 27,7 %), 3) jumlah siswa scdikit ( 2 

orang atau 11,1 %), 4) pintar (I orang) dan 5) 2 tidak menjawab alasannya. 

Tampak bahwa sebagian besar siswa termotivasi ikut kelas akselerasi karena 

ingin menyelesaikan belajaniya di SD dalam waktu 5 tahun. 

5.4 Hasil Penelitian 

5.4.1. Rcknpitulasi faktor-faktor pcndukung dan pcnghamb~lt 

Faktor pendukune dari diri Faktor pcndukune dari oranl! lain 
1. pintar (9) 1. orangtua (14) 
2. kreatif (8) 2. guru (10) 
3. tekun (6) 3. ternan-ternan baik (5) 
4. mandiri (2) 4. saudara (1) 
5. tanggung jawab (1 ) 
6. Seman gat (1 ) 

Faktor pendukune (psikoloeis) Faktor pendukunl! (akademik) 
1. Pintar (9); kreatif (8); tekun (6) , 1. guru (10) 
mandiri (2); tanggung jawab (I) 
semangat (1 ). 

Faktor penehambat dari diri Faktor penehambat dari oranl! lain 
1. malas (5) 1. sarana dan prasarana kurang 
2. kurang kreatif (3) memadai(5) 
3. cerobohl tidak teliti (2) 2. kurang dukungan OTtu ( 1 ) 
4. kurang mandiri (1) 3. teman-2 kurang bersahabat (1) 
5. kurang pintar (1) 4. suasana kelas ( J ) 

Faktor penehambat (psikolo2is) Faktor penl!hambat (akadcmik) 
1. kurang tekun (5); kurang kreatif (3); Sarana dan prasarana kurang memadai 
sembrono (2); kurang mandiri (I) (5); suasana kelas ramai (J) 

Problematika yang masih dialami ikut kelas akselerasi dan cara men2atasinya 
1. Adaptasi pada proses belajar mengajar (PR dan materi yang padat) (4 subyck) 

-7 menyesuaikan diri dengan pola belaiar yang ada, sabar dan tckun 
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dikerjakan, meminta bantuan saudara 
2. Suasana kelas yang masih ramai (2 subyek) ~ mengusahakan agar suasana 

menjadi baik, berusaha konsentrasi walaupun kondisi bising 
3. Kurang mandiri ~ belajar lebih giat 
4. Kurang kreatif ~ belajar lebih kreatif 
5. Nilai masihjelek ~ rajin belajar 
6. Ruang kelas belum memadai ~ *) 
7. Capai kalau banyak PR ~ istirahat cukup 
8. Kurang ada kemauan belajar dari diri sendiri ~ belajar sering didampingi 
9. Sarana belajar minimal ~ meneari sarana di luar kelas (misal: toko buku, alat 

peraga dan buku-buku lain. 
10. malas dan agak ceroboh ~ giat belajar dan memeriksa hasil pekerjaan 

kembali. 
L-~I~I~.t~id=a~k~m~e=n~li~:aw~a=b~h~id=a=k~a~d=a~ln~a~s=al=a~h~(6~s~ub~.y~e~k~). ___________________ .~ 

5.4.2 Pcmbahasan 

Dari hasil rekapitulasi angket yang diberikan pad a siswa akselerasi kel.as 3 

dan kelas 4 dapat dibahas sebagai berikut: 

a. Faktor Ilcndukung dari diri scndiri: temyata laktor pendukung dari diri 

sendiri mulai dari yang tcrbanyak yaitu: I) memang dirinya mcrasa pintar 

sebanyak 9 orang (50%), 2) siswa yang merasa dirinya krcatif ada 8 orang 

(44,4%),3) karena dirinya merasa tekun dalam belajar atau mcngcrjakan tugas 

sebanyak 6 orang (33,3%), 4) mandiri ada 2 orang (11,1%) serta tanggung 

jawab dan semangat masing-masing ada 1 orang. Dari hasil angket ini bisa 

dipahami bahwa kriteria identifikasi anak berbakat intelektual yang mengacu 

pada teorinya the three ring conception dari Renzulli bahwa keberbakatan 

merupakan irisan atau perpaduan dari 3 kelompok yaitu keccrdasan (pintar). 

kreatifitas dan ketekunan. Dengan demikian memang ada korclasinya bahwa 

faktor pendukung dari diri sendiri dengan kriteria keberbakatan yang menjadi 

dasar identifikasi untuk menyclcksi siswa akselerasi. 
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b. Faktor pendukung dari orang lain: dan hasil angket pendukung dari orang 

lain dari yang terbanyak yaitu: I) faktor dukungan dari orang tua sebanyak 14 

orang (77,7%), 2) faktor dukungan dari guru sejumlah 10 orang (55,5%), 3) 

faktor'dukungan dari temannya yang baik sebanyak 5 orang (27,7%), dan 4) 

dukungan dari saudara hanya I orang. Faktor dukungan dari orang lain dalam 

hal ini orang tua dan guru merupakan hal yang positifbagi terciptanya suasana 

beJajar mengajar yang kondusifbaik di lingkungan rumah dan sekolah. Paling 

tidak dengan hasil angket ini dukungan dari orangtua yang berperan di rumah 

baik yang sifatnya memberikan fasilitas belajar yang mcmadai akan 

memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam proses bclajar 

mengaJarnya. 

c. Faktor pcnghambat dari diri scndiri: faktor penghambat dari diri sendiri 

dari mulai yang terbanyak I) kurang tckun ada 5 orang (27,7%), 2) kurang 

kreatifsebanyak 3 orang (16,6%),3) sembrono/tidak teliti sebanyak 2 orang 

(11,]%) , 4) kurang mandiri dan kurang pintar masing-masing sejumlah 1 

orang. Sementara itu, yang merasa kurang mandiri dan kurang pintar hanya I 

orang (5,5 %). Ditinjau dari faktor penghambat dari diri sendiri ternyata baik 

merasa kurang tekun, kurang kreatif, sembrono, kurang mandiri dan kurang 

pintar relatif kecil prosentasenya kecil yaitu bcrkisar antara 5,5 % hingga 

27,7%. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat dari diri 

sendiri bukan merupakan kendala yang berarti dalam proscs belajar mengajar 

di kelas akselerasi. 

d. Faktor pcnghambat dari orang lain: faktor penghambat dari orang lain dari 

mulai yang terbanyak yaitu: ]) sarana dan prasarana yang kurang memadai 
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sebanyak 5 orang (27,7%),2) kurang dukungan orangtua, ternan-ternan kurang 

bersahabat dan suasana kelas masing-masing 1 orang. Yang perlu dicermati 

bahwa faktor penghambat sarana dan prasara kurang memadai ada 5 orang. 

Menurut aturan penyelenggaraan kelas akselcrasi sccara ideal seharusnya ada 

kelas teori, ruang laboratorium, alat peraga pendidikan, ruang bimbingan 

konseling, perpustakaan, mang ibadah. alat kesenian, alat olahraga, pusat 

sumber belajar dan ruang pengembangan bakat dan intelektual (Diknas, 2003). 

Sementara itu, yang belum ada di SDN Kendangsari J adalah ruang 

himhingan dan konseling dan ruang pengembangan bakat dan intclektual. 

Ruang kelas akselerasinya kelas 3 dan kclas 5 dibagi menjadi 1 dan 

fasilitasnya relatif sarna dengan kelas regular. Tidak ada keistimewaan yang 

khusus pada kelas akselerasi, selain jumlah kclasnya yang hanya sedikit ( 

masing-masing hanya 9 orang). 

e. Problcmatika yang masih diahlmi siswa aksclcrasi dan earn 

mcngatasinya: Dari ke-18 subyck penelitian pada siswa akselemsi ada 6 

subyek (33,3%) menganggap tidak ada problematika Jagi dalam mengikuti 

kelas akselerasi. Hampir semua siswa bisa mengidentifikasi problematikanya 

dan tahu cara mengatasinya, hanya ada 1 subyek yang belum tahu cara 

mengatasinya. Dengan kondisinya ini bisa disimpulkan sebenamya siswa 

sudah tahu cara mengatasi masalahnya dan cara mengatasinya cukup logis' 

yaitu sesuai dengan problematika yang muncul. Problematika yang masih 

dialami siswa dalam mcngikuti kelas akselerasi cendcrung bcrvariasi. 

Problematika dalam hal penyesuaian dcngan proses bdajar yaitu materi yang 

padat dan banyak PR yang dialami olch 4 siswa (22,2 %) dan suasana belajar 
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yang ramai dialami oleh 2 subyek (11,1 %). Problematika lainnya yang 

berasal dari dirinya sendiri yaitu: merasa kurang mandiri, kurang kreatif, 

kurang tekun, agak ceroboh, nilai jelek dan kemauannya belajar yang kurang. 

Sementara itu, problematika lainnya adalah ruang kelas yang belum memadai 

dan saran a belajar yang minimal. 

S.4.3. Rangkuman hasil wawancara 

Subyek 1 Subyek2 Subyek3 Subyek4 SubyekS Subyek 6 
DHS IF SAY MPAR FPW PARP 

Pendu- . Orangtua Keinginan Pintar Kemauan Keinginan Keinginan 
kung (51:25)dan sendiri (53:33); sendiri sendiri sendiri 

51;130); IQ (52:9); orangtua (54: 18); (55:23); (S6: 19); 
I 26/pintar senang masuk (53:43); dukungan senang dan IQ tinggi 
(51 :35); aksel (52:21); semangat orangtua semangat (56:30); 

lingkungan juara 4 Ipintar (53:94); dan ternan (55:30); Pintar dan 
bclajar (S2:37); fasilitas (S4:3Idan Orangtua, kreatif 
dikelas orangtua belajar 86); rajin nenck, (56:46); 
(S 1:89); (S2:55); dirumah dan tcman dan dukungan 
suasana semanga! (S3:235) semanga! guru orangtua 

belajar di (52:65) (S4: 47-48); (S5:42); IQ (S6:82); 
rumah (SI: mctodc tinggi/pintar 

154) mengajar (S5:52 
guru &58); 

gampang Malcri 
(S4:55); mudah 
fasiJitas dimengerti 

bclajar di (S5:65); 
rumah orangtua 

(S4:98); (S5:87); 
motivasi fasiJitas 
(S4: 130); bclajar di 
teman- rumah cukup 

ternan baik (55:99); 
(S4: 143) semangat 

(S5: 128) 
Peng- Malas Fasilitas Kurang Fasilitas Fasilitas Malas 

hambat (S I: 176) belajar belum percaya diri bclajar belajar (S6:52, 
lengkap (TV, (S3:59) dan belum kurang; 101&108); 

Tape) (S3:260); memadai buku Fasilitas 
(52:84), fasililtas di (S4:68); pcrpustakaan bclajar 

lingkungan kclas Sakit perlu kurang 
belajar ramai kurang (S4: 107); dilambah (S6:66); 

(52:94); mcmadai dianggap (S5:71 & 
suasana (S3:121); sombong 79); malas 
belajar ramai (S4: 118); belajar 

dirumah (S3: 141); (55: 108); 
diganggu adik Malas bingung 

(S2:138) 1.S3:247 & kalau 
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Subyek 1 Subyekl Subyek3 Subyek4 SubyekS Subyek6 
DHS IF SAY MPAR FPW PARP 

354) pelajaran 
padat & 
ccpal 

(S5:112) 

Cara Malas~ Kesulitan Kesulitan Kesulitan Belajar Icbih Belajar 
menga- belajar belajar~ belajar ~ belajar~ giat lebih rajin 
tasinya (SI:214) minta bantuan minta belajar (S5: 145); (S6: 140); 

Kesulitan ke ternan atau bantuan ke lebih tekun Kesulitan Diatasi 
belajar ~ guru kakak. ibu dan tanya bclajar ~ sendiri 

Belajar dan (S2:225); dan bapak. leman bclajar (S6: 143) 
Tanya pada tugas banyak (53:334); (S4: 153); bcrsama-

kakak ~ dicicil Tugas tanya sama sama 
(dirumah) (S2:236) banyak ~ orangtua (S5:171)& 
dan guru dicicil (S4: 185); tanya sama 

(S3:395); mama 
(55: 178) 

5.4.4. Pembahasan 

Dari hasil wawancara pada ke-6 subyek di kelas IV dapat dianalisis 

$ebagai berikut: 

:1. Faktor pcndukung dari diri scndiri: Faktor pendukung dari diri sendiri 

yang dimiliki siswa akselerasi pada ke-6 subyek adalah pintar dengan 

indikator mendapatjuara dan IQnya tinggi. Keinginan sendiri untuk mengikuti 

kelas akselerasi merupakan modal utama bagi siswa. Ada 4 Subyek yang 

menyatakan bahwa keinginan dirinya sendiri yang membuat ia tertarik ikut 

kelas akselerasi. Alasan yang dikemukakan karena ingin lulus lcbih ccpat, 

jumlah slswanya terbatas. Ada 3 subyek yang mcnyatakan semangat 

merupakan alasan yang dikemukakan oleh siswa akselerasi ketika mengikuti 

kelas akselerasi. Sementara itu, ada sebagian siswa yang mengatakan rajin 

dan kreatif merupakan faktor pendukung dari diri sendiri ketika siswa 

mengikuti kelas akselerasi. 
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b. Faktor pendukung dari orang lain: Faktor pendukung dari orang lain yang 

dikemukakan oteh semua subyek siswa akselerasi adalah dukungan dari 

orangtua. Sentuk dukungannya mulai dari membelikan buku yang diperlukan. 

menemani saat belajar, memberikan bantuan ketika siswa mengalami 

kesulitan dalam belajar dan lain-lain. Dari hasil wawancara ini ternyata faktor 

dukungan dari orangtua merupakan faktor pendukung utama ketika siswa 

mengikuti kelas akselerasi. Dukungan dari ternan dan guru dikemukakan oleh 

sebagian siswa. Faktor pendukung yang berkaitan dengan proses belajar 

mengajar yaitu suasana belajar di rumah hampir semua mengatakan sudah 

cukup memadai. Hal ini akan berpengaruh pada motivasi bela jar siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dan pekerjaan rumah. Sentuk dukungan fasilitas 

belajar mulai dari tempat yang nyaman (AC), ruang tersendiri, ada komputer 

dan lain-lain. Metode mengajar guru yang mudah dimengerti dikemukakan 

oleh sebagian siswa. Dengan mudahnya materi yang diberikan oleh gun.~ 

membuat siswa termotivasi untuk lebih giat dan rajin belajar. 

c. Faktor pcnghambat dari diri scndiri: Faktor penghambat dari diri sendiri 

yang dominan dikemukakan oleh subyek adalah malas (4 subyek). Secara 

teoritis siswa yang memiliki keberbakatan intelektual cenderung pintar dan 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Ia agak enggan melaksanakan pada 

tugas-tugas yang menurutnya monoton dan kurang menantang. Hal ini yang 

membuatnya cenderung agak mal as. Hanya I subyek yang. merasa kurang 

percaya diri dalam mengikuti kelas akselerasi. Sakit merupakan hambatan 

yang dikemukakan oleh 1 subyek. Alasannya jika yang bersangkutan sakit 

akan merasa ketinggalan pclajaran dengan tcmannya yang lain. Merasa 
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bingung kalau guru mcmbcrikan materi pelajarannya dengan eepat 

disampaikan oleh 1 subyek. Sementara itu, faktor penghambat disampaikan 1 

orang subyek yaitu bila ia dianggap sombon oleh kelas regular. 

d. Faktor pcnghambat dari orang lain: Faktor penghambat bukan dari dirinya 

scbagian besar (5 subyek) mengatakan fasilitas belajar disckolah belum' 

memadai. Alasan meskipun sudah ada AC namun belum ada media 

pembelajarnn yang lain misalnya TV, Tape dan media audiovisual yang 

lainnya. Lingkungan belajar dikelas masih ramai dan buku-buku di 

perpustakaannya perlu ditambah merupakan kcndala atau faktor pcnghambat 

dalam proses bclajar mcngajar di kclas akselerasi. Mcmang seharusnya kelas 

akselerasi memiliki lingkungan belajar yang kondusif, materi pelajaran yang 

lebih menantang dan metode belajar yang lebih bcrvariasi. 

e. Cara mcngatasinya: Hampir semua subyek sudah bisa mengidentifikasi 

raktor penghambat dan tahu eara mengatasinya. Ketika dihadapkan pada 

kesulitan dalam belajar, in berusaha bcrtanya kepada orangtua atau kakak (di 

rumah) dan bcrtanya pada ternan dan guru (di sekolah). Ada subyek yang 

merasa kesulitan dalam belajar. ia mcneoba untuk belajar bersama-sama 

dengan temannya. Ada juga I subyck yang mcncoba untuk mcngatasi 

kesulitannya sendiri. Ketika merasa malas. ia bcrusaha untuk belajar lebih 

giat. Kelas akselerasi adalah kelas percepatan dalam belajar. Tentunya tugas-

tugas yang diberikan oleh guru cukup banyak. Cara yang dilakukan siswa 

dalam menyiasati tugas yang banyak yaitu dengan earn dengan mencieil 

tugasnya. 
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, 
\ . ... , 

5.4{5. Rangkuma~ J,iasil Kuesioner dan Wawancara 

\.'. Dari hasi-l" kuesioner dan wawancara dapat dibuat rangkumannya sebagai 

berikut: 

a. Faktor-faktor pendukung (psikologis) antara lain: dukungan oranbJtua, 

pintar, tekun, mandiri dan motivasi dari dirinya sendiri. 

b. Faktor-faktor pendukung (akademik) yaitu metode mengajar guru baik. 

materinya mudah dimeogerti dan fasilitas bela jar di rumah yang memadai. 

c. Faktor-faktor penghambat (psikologis): malas, kurang kreatif. eeroboh 

d. Faktor-faktor penghambat (akademik): sarana dan prasarana kurang 

memadai, suasana kelas ramai. 

e. Problematika lain yang masih dialami siswa aksclcrasi adalah 

pcnyesuaian pada proses belajar ( tugas-tugas dan materi yang padat). 

f. Sccara umum siswa bisa mengidenti fikasi faktor-faktor 

penghambatnyalproblematikanya dan sudah tahu eara mengatasinya. 

antara lain: I) kesulitan belajar yaitu dengan minta bantuan teman, guru 

bahkan keluarga di rumah, 2)adaptasi pada proses belajar mengajar (materi 

padat dan banyak PR) yaitu dengan eara beradaptasi dengan pola belajar 

yang ada, 4) suasana kelas yang ramai yaitu dengan cara mengusahakan 

agar suasana menjadi baik. malas yaitu dengan belajar lebih gial, 5) 

kurang kreatif yaitu belajar untuk m.eneari eara yang lebih krcatif. 6) 

eeroboh yaitu dengan eara memeriksa hasil pekerjaannya kembali dan 7) 

saraoa belajar yang minimal yaitu dengan meneari sarana belajar di luar 

kelas. 
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6.1 SIMPULAN 

BABVI 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Faktor-faktor pendukung (psikologis) antara lain: dukungan orangtua, pintar, 

tekun. mandiri dan motivasi dan dirinya sendiri. Sementara itu. faktor-faktor 

pendukung (akademik) yaitu metode mengajar guru baik, matcrinya mudah 

dimengerti dan fasilitas belajar di rumah memadai. 

b. Faktor-faktor penghambat (psikologis): malas. kurang krcatif, ccroboh dan 

faktor-faktor penghambat (akademik): sarana dan prasarana kurang memadai 

dan suasana kelas ramai. 

c. Secara siswa bisa mengidentitikasi faktor penghambatnya dan mampu 

mencari altematif pemecahannya antara lain: I) kesulitan belajar yaitu dengan 

minta bantuan ternan. guru bahkan keluarga di rumah, 2)adaptasi pada proses 

belajar mengajar (materi padat dan banyak PR) yaitu dengan cara beradaptasi 

dengan pola bela jar yang ada, 4) suasana kelas yang ramai yaitu dengan cara 

mengusahakan agar suasana mcnjadi baik. malas yaitu dengan belajar 'ebih 

giat. 5) kurang kreatifyaitu belajar untuk mencari cara yang lebih kreatif: 6~ 

ceroboh yaitu dengan cara memeriksa hasil pekcrjaannya kcmbali dan 7) 

sarana belajar yang minimal yaitu dcngan mcncari sarana belajar di luar kclas. 

6.2 SAI{AN 

Dari simpulan dapat peneliti sarankan scbagai berikut: 
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a. Bagi sekolah, hendaknya memperhatikan dan mempertimbangkan kebutuhan 

siswa akselerasi dengan memberikan fasilitas belajar mengajar yang lebih 

memadai yaitu dengan menyediakan media pembelajaran audiovisual di 

kelas, menambah koleksi buku perpustakaan dan memberikan suasana belajar 

yang nyaman. 

b. 8agi guru hendaklah tetap mempertahankan mctode belajar yang sudah baik 

dan meningkatkan wawasan pengetahuannya dcngan mCllguasai lcknologi 

infonnasi (komputcr ) yang disediakan sckolah untuk mcndukung 

mengoptimalkan potensi siswa aksclerasi. 

c. 8agi orangtua, senantiasa membcrikan motivasi dan fasilitas bclajar di rumah 

secara tcpat, sehingga siswa mampu mengoptimalkan kemampuannya. 
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Kuesioner Kegiatan kelas Akselerasi 

Nama lengkap Jenis kelamin: P/L 

Tempat tanggallahir 

Kelas 

Alamat 

iJ 
No tclplhp 

Anak ke dari bersaudara -- --
Identitas keluarga 

Nama Hubungan LIP Umur Pendidikan Pekerjaan 
dg diri 
anda 

AyahIWali 

IbulWali 

Anak I 

Anak2 

Anak3 

Anak4 

Pendidikan Formal 
No Sekolah Nama Sekolah Dari sampai tahun keterangan 
I TK 

2 SO 

3 SLTP 

Pendidikan Non Formal 
Jenis kursus dan lamanya Keterangan 

Prestasi yang pemah Anda capai di sekolah: 

Prestasi yang pemah Anda capai di luar sekolah: 

Mata pelajaran yang paling Anda sukai saat ini?: 

Kuesicmer kegialan okselera.~; _ non" _15fJ5(J(J6 _ adaplo.\'i KJ> 1 
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Mata pelajaran yang kurang Anda sukai saat ini?: _____________ _ 

Alasan mengikuti kelas akselerasi?: _________________ _ 

Mata pelajaran apakah yang memperoleh nilai tertinggi? (tuliskan nilainya) ____ _ 

Mata pelajaran apakah yang memperoleh nilai terendah? {tuliskan nilainya} ____ _ 

Terangkan cara Anda bela jar? ___________________ _ 

Apakah Anda suka membaca? ya I tidak jika ya mengenai apa? ________ _ 

Faktor pendukung dari diri Anda dalam mengikuti kelas akselerasi ? (tolong lingkari) 
a. pintar b. kreatif. 
c. tekun e. lain-lain: 
sebutkan:, ___________________________ ___ 

Faktor pendukung dari 
a. dukungan orangtua 

orang lain dalam mengikuti kelas akselerasi ? (tolong lingkari) 

c. saran a dan prasarana memadai 
e. lain-lain: sebutkan: 

b. guru 
d. ternan-ternan baik 

--------------------------
Faktor penghambat dari diri Anda dalam mengikuti kelas akselerasi ? (tolong lingkari) 
a. kurang pintar b. kurang kreatif 
c. kurang tekun e. lain-lain: 
sebutkan: ___________________________ _ 

Faktor penghambat dari orang lain dalam mengikuti kelas akselerasi ? (tolong lingkari) 
a. kurang dukungan orangtua b. guru membosankan 
c. sarana dan prasarana kurang memadai d. ternan-ternan kurang 

bersahabat 
e. lain-lain: sebutkan: -------------------------
Problematika atau kendala apa yang masih Anda alami ikut kelas akselerasi? 

Bagaimana cara Anda dalam mengatasi problematika atau kendala diatas? 

KllesiOl,er kegiQUIn (lk.VI:lerasi. lIono _15050()6 _"elapUlsi KP 2 
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SUBYEK 1 

Wawancara Tanggal 11 Agustus 2006 

Nama Subyek Daniel Hotniari Samosir Kode: DH 

Lokasiffempat SDN. Kendangsari I Surabaya 

Pewawancara : Marina Dwi Mayangsari Kode: MD 

Baris Kode Transkrip Koding 

1 MD: Selamat Pagi .. kok tidak dijawab ? 
DH: Selamat Pagi 
MD: Hari ini Daniel mau diberi pertanyaan tolong dijawab yang 

benarya? 
5 DH : Iya 

MD: Sekarang coba mba tanya ee .. 
Daniel perasaannya gimana waktu masuk akselerasi 

DH : Biasa aja 
MD: Senang gak? 

10 DH : Senang 
MD: Ee .. faktor apa sih yang mcndukung Daniel ikut akselerasi? 
DH: ....... 
MD: Apa karena nilainya bag us? 
DH : Ya gak tau 

15 MD: Loh Daniel ikut akselerasi kenapa? 
DH: Ya kan dipilih dulu 
MD: Oo .. sebelumnya pemah tahu kelas akslerasi itu seperti apa ? .. 
DH : Belum 
MD: Terus waktu dipilih bedanya apa sarna kelas biasa? 

20 DH : Lebih cepet pelajarannya 
MD: Tapi Daniel bisa mengikuti ya? 
DH : Bisa 
MD: Ee kalau faktor dari luar ada gak yang mendukung Daniel 

ikut akselerasi? 
25 DH : Orangtua SI 25 

MD: Gimana di dukungnya .. gimana? pendukung 
DH : Disuruh belajar 
MD: Menurut Danile sendiri Daniel bisa masuk akselerasi karena 

apa? 
30 DH : Gak tau 

MD; Kok gak tau .. apanya? apa IQ nya tinggi atau karena Daniel 
rajin? 

DH : IQ nya 
MD: Ya . .IQnya Daniel berapa? 

35 DH 126 
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-Baris Kode Tt:anskrip Koding 

MD: Trus Daniel termasuk rajin gak atau sering dapat rangking? SI:35 
DH: Biasa-biasa aja pendukung 
MD: Ee .. kalau orangtua, seberapa besar peran orangtua 

mendukung Daniel? Mama Papa ini ga .. mendukungnya 
40 gimana.besar atau kecil 

DH: Sesar 
MD: Mendukungnya gimana? Apa disuruh belajar terus? 
DH: Disuruh belajar terus 

. 
MD: Waktu daniel mas uk akselerasi mama sarna papa senang 

45 gak? 
DH : .... 
MD: Menurut Daniel faktor pendukungnya IQ ya? 
DH : Gak tahu 
MD: Kok gak tahu 

50 Kalau misalnya metode belajar dikelas, cara mengajar 
gurunya gimana? 

DH : Ya .. biasa .. 
MD: Gimana . .Iebih cepat? 
DH : Lebih cepat 

55 MD: Cara mengajamya, apa diterangkan? atau disuruh 
menjawab soal aja ? 

DH : Diterangkan .. diterangkan dulu terus disuruh mengerjakan 
MD: Menurut daniel setiap hari ibu guru sudah ngasih materi 

yang sesuai sarna buku gak? 
60 DH : lya 

MD: Penjelasannya dari bu guru udah dimengerti apa gak? 
Hmm .. 

MD: Daniel selama ini mengerti apa gak? jangan-jangan gak 
mengerti? 

65 DH : Sedikit ngebingungin .. 
MD: Apanya yang ngebingungin 
DH : Gak tau 
MD: Kok gak tau .. cara mengajamya gimana, siapa ibu siapa .. Ibu 

Arifa ya .. eara ngajamya gimana? 
70 DH: Ya biasa .. enak 

MD: Kalu sarna ibu guru yang dulu? 
DH : Samaaja 
MD: Terus daniel bisa mengikuti semua pelajaran? 
DH : Bisa, tadi kan udah ditanyain 

75 MD: Oh iya .. terus kalau fasilitas di dsekolah sudah eukup apa 
belum? 

DH : Cukup 
MD: Fasilitas apa yang menurut daniel bagus untuk akselerasi? 

kelasnya gimana? 
80 DH: Gak tau 

MD: Lo fasilitasnya apa disini? Disini pake AC ya .. 
DH : AC .. ya mungkin katanya mau ditambahin lagi loh 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Problematika Akademik Dan ... Nono Hery Y., S.Psi., M.Pd. dkk



lBaris Kode Tr~nskrip Koding 

MD: Eeh apa .. 
DH: Oak tau katanya mau ditambahin TV, radio. 

8S MD: Hm .. terus udah cukup atau belum, masih ada yang kurang 
gak? 

DH: Udah .. udah cukup 
MD: Kalau lingkungan belajar dikelas, lingkungan belajar .. yang 

dikelas apa udah sesuai harapan apa belum? teman-temanya 
90 gimana? SI:89 

DH: Baik pendukung 
MD: Kalau belajar biasanya Daniel dibantu siapa? 
DH: Kalu belajar dimana? Dikelas? 
MD: Iya dikelas 

95 DH : Bu guru 
MD: Kalu teman-temanya gimana? teman-temanya membantu 

gak? 
DH: Itu kan nyontek 
MD: Eh .. 

100 DH: Itu kan nyontek 
MD: Ya bukan dalam nyontek, misalnya kalu Daniel gak ngerti 

terus Daniel sering tanya sarna ternan atau Daniel belajar 
sendiri aja? 

DH : Belajar sendiri 
105 MD: Kalau perpustakaan, pernah keperpustakaan gak belajarnya, 

atau belajar di kelas aja jarang ke perpustakaan? 
DH : Sering ke perpustakaan pinjam buku 
MD: Oh pinjam buku jadi lengkap ya perpustakaannya 
DH: Va .. 

110 MD: Kalu alat bantu peraga ada gak? 
DH: Apa itu? 
MD: Ee .. kaya misalnya belajar bola dunia terus ada alat bantunya 

ada globe trus ibu guru ngeliatin. trus kalau misalnya .. 
DH : Maksudnya apa? 

liS MD: Alat bantu .. jadi kalau belajar itu gak hany pake buku, jadi 
kaya apa biasanya alat bantunya? 

DH : Ee globe .. 
MD: Eeh belajar apa yang pake alat bantu? 
DH : Sains kan pake globe .. apa yah 

120 MD: Coba ceritakan dukungan orangtua Daniel dirumah gimana, 
apa dukungan yang diberikan orangtua itu bentuknya kaya 
apa? 

DH : ..... 
MD: Eh Mama sarna Papa gimana mendukungnya? 

125 DH : Disuruh belajar 
MD: Cuman disuruh belajar aja 
DH: Trus disuruh .. 
MD: Disuruh apa lagi 
DH: Oak tau .. 
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Baris Kode Tr~nskrip Koding 

130 MD: Kok tidak tahu terus ayo di ingat-ingtat, Mama sarna Papa 
apa kalau dirumah Daniel apa sering dibeliin buku gak? SI:130 

DH : Sering 
MD: Trus Apa lagi .. dukungannya dalam hal belajar disuruh apa 

lagi'l 
135 DH: Oak tau 

MD: Kok gak tau terus sih 
Trus kalau harapan Daniel terhadap orangtua apa? apa yang 
masih kurang 

DH: Oak ada 
140 MD: Udah cukup? apa kalau perhatianmam udah cukup mama 

sarna papa?yang kurang menurut Daniel ada gak? 
DH: Oak ada 
MD: Kalu fasilitas belajar dirumah gimana? 
DH: Cukup 

145 MD: Oimana cUkupnya .. ceritain dong kalau dirumah gimana? 
fsilitas apa aja yang dikasih? 

DH : 8anyak 
MD: Apa misalnya? 
DH : Dibeliin buku 

150 MD: Trus apa lagi 
DH : Oak tau hehe .. 
MD: Ayo dong 
DH : Oak tau 
MD: Kalu suasana belaiar di rumah mendukung gak, suasananya S 1: 154 

155 menurut Daniel gimana? pendukung 
DH : Mendukung 
MD: Mendukungnya gimana .. ceritain dong 

. - DH: Ya gak tahu hehe 
MD: Jangan gak tahu terus ayo 

160 DH: Misalnya ada .. ya itu yang bantu 
MD: Yang bantu .. siapa yang bantu biasanya? 
DH: Kakak 
MD: Terus menurut Daniel faktor apa yang menjadi penghambat 

ee .. ikut kelas akseleasi? faktor apa yang kurang mendukung 
165 Daniel ikut akslerasi ada ga? 

DH : Lain-lain 
MD: Apa lain-lainnya ceritakan 
DH : Hehe .. waktu itu dikertas itu kan ada tulisannya lain-lain 
MD: Oh iya . .tapi kan tidak jelas lain-lain, ayo ccritain dong apa 

170 faktor penghambatnya apa? 
DH : Tahu 
MD: Ee .. apa mungkin apa ya .. apa mungkin kurang bisa 

mcngikuti pelajaran apa pelajarannya susah? ayo dong 
MD: Kalo misalnya penghambat dalam diri Daniel sendiri 

175 kenapa? 
DH : Males Sl :176 
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~aris Kode Tra~skrip Koding 

MD: Oh ya .. malesnya gimana, emang kalau males ngapain? pcnghambat 
DH: Hah .. 
MD: Kalau gak belajar ngapain? 

180 DH: Hah .. nonton 
MD: Nonton TV berarti malas belajar. 

Belajamya gimana? kalu disuruh aja atau inisatif sendiri 
DH : Kadang-kadang disuruh kadang-kadang sendiri. 
MD: Kenapa kok males? 

185 DH: Ga papa males, heeh .. aku males aja 
MD: Kalu Daniel termotivasi gak belajar dikelas aksel? 
DH: Termotivasi itu apa? 
MD: Termotivasi itujadi bersemangat..bersemangat di kelas 

aksel? 
190 DH : Biasa aja 

MD: Biasa aja .. ga merasa bersaing sarna teman-temannya kan 
pintar pintar mersa bersaing gak? 

DH: Gak tau 
MD: Kalau tugas-tugas yang dikasih guru gimana? 

195 DH : Banyak 
MD: Tiap hari ada tugas? 
DH: Ya .. 
MD: Bagaimana eara Daniel membagi waktu? bikin PR nya 

gimana, kapan? 
200 DH : Itu habis sekolah, habis pulang sekolah. 

MD: Kalau pengaruh ternan-ternan dikelas terhadap belajamya 
Daniel gimana? 

DH : Biasa aja 
MD: Pcngaruhnya gimana .. apa bikin Daniel tambah rajin atau 

. 205 temcn malah bkin Daniel tambah malas? 
DH : Biasa aja 
MD: Biasa aja berarti gak terpengaruh ternan-ternan. 

210 

Bagaimana perasaan Daniel menyadari faktor penghambat 
Faktor malas itu, perasaannya gimana apa pengen 
dihilangkan atau dibiarin aja malesnya? 

DH : Dihilangkan 
MD: Caranya gimana 
DH: Ya belajar S 1:214 eara 
MD: Sekarang ini udah dilakukan be)um rnengatasinya 

215 DH : Sedikt-sedikit 
MD: Usahanya gimana, apa yang Daniellakukan sekalian bclajar 

gimana? 
MD: Apa yang Daniellakukan kalau mengalami kesulitan alau 

kctinggalan waktu belajar 
220 DH: Tanya 

MD: Tanya rna sapa 
DH : Dirumah apa disekolah 
MD: Ooh dirumah pa disekeolah .. kalau dirumah? 
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JJaris Kode Tra.nskrip Koding 

DH: Kaka 
225 MD: Pasti dibantu Sl: 224-228 

DH : Dibantu .. Cara 
MD: Kalu disekolah tanyanya rna sapa mengatasinya 
DH: Guru 
MD: Kalau sarna temannya 

230 Kalu dapat tugas yang bayak eara yang daniellakukan 
gimana? 

DH : Dikerjain 
MD: Iya kalu banyak ban get earanya gimna ngerjainnya satu-satu 

atau langsung semuanya. 
235 MD: Kalau penyampaian materi guru terlalu eepat apa yang 

daneillakukan untuk mengatasinsya. 
DH : Va didengerin 
MD: Didengerin aja gak minta ulang atau gimana kalau gak tahu 

sih diulang lagi? 
240 DH : .. 

MD: Ok dch .. ya sudah kalu begitu Daniel makasih ya sudah 
diwawancara .. selamat siang. 

DH: Siang .. 
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SU8YEK2 

\~ awancara Tanggal II Agustus 2006 

N ama Subyek Ilham Fakhrianto Kode: IF 

L ~kasifTempat SDN. Kendangsari I Surabaya 

P F-wawancara : Marina Dwi Mayangsari Kode: MD 

Baris Kode Transkrip Koding 

1 MD: Selamat siang Ilham ... Loh suaranya mana? 
IF · Selamat siang 
MD: Perasaannya gimana, gimana mengikuti kelas akselerasi? 
IF Senang 

5 MD: Terus faktor yang mendukung llham masuk akselerasi 
apa? 

IF · Cepat naik kelas 
MD: Faktomya karena apa karena keinginan sendiri? 
IF · Va karena keinginan sendiri S2:9 pendukung 

10 MD: Dulu waktu tes itu memang karen a dari sekolah atau 
II ham juga pengen masuk aksel? 

IF Sekolah 
MD: Dari sekolah tapi juga llham emang pengen? 
IF · Iya 

15 MD: Sebelumnya pemah tahu kelas akselerasi itu gimana? 
IF · Oa tau .. belum pemah sih 
MD: Sekarang udah masuk akselerasi ada yang beda gak 

dengan kelas yang dulu? 
IF · Jelas hecla 

20 MD: Tapi kamu senang? bisa mengikuti? 
Senang mana akselerasi al?,2 biasa? S2:21 pendukung 

IF Aksel 
MD: Terus Menurut IIham faktor apa yang ada dalam diri 

Ilham yang mendukung masuk aksel? 
25 IF Apa ya .. 

MD: Apa karena llham itu pintar? 
IF Engga 
MD: Rajin? IQ tinggi? 
IF · Engga 

30 MD: Terus apa dong ko bisa masuk aksel kira-kira? 
IF Tanya aja sarna yang ngetes 
MD: Loh selain tes menurut i1ham sendiri? karena memang 

hasil tesnya bagus, berarti kan Ilham punya kelebihan. 

35 IF · 
Apa dong kelebihan IIham, bisa meyadari gak? 
Engga, kelebihan apa .. kelebihan l"laen game ya wes 

MD: Selama ini Ilham rangking 1 terus kan? 
IF Engga barusan aia ranvking 4 S2:37 pendukung 
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Baris Kode I 
rranskrip Koding 

MD: Oh gitu .. kenapa bisa turun (pintar) 
IF Bisa aja 

40 MD: Kalau faktor pendukung yang dari luar apa dari orangtuu, 
dari mana .. faktor diluar diri ilham yang mendukung 
Ilham masuk aksel apa disuruh orangtua? 

IF Perasaan gak ada tuh 
MD: Oak ada berarti memang .. oranbrtua gimana tanggapannya 

45 Ilham masuk aksel? 
IF Ya biasa biasa aja 
MD: Oak seneng .. Seneng gak? 
IF Oak tau 
MD: Emang gak pemah bilang mama? 

50 IF Engga 
MD: Terus seberapa besar faktor orangtua dalam sekolah 

I1ham? 
Oranbrtua banyak ini gak .. membantu atau memberi 
dukungan? 

55 IF Banyaklah S2:55 pendukung 
MD: Dalam hal apa orangtua sering bantu Uham? 
IF Dalam bela jar 
MD: Memang kalau belajar schari-hari IIham dibantu 

orangtua? 
60 IF Jelas pasti S2:60: alasan 

MD: Berarti kalau bikin PR didampingi mama atau papa? dukungan 
IF Terserah kalau waktunya mepet ya sendiri orangtua 
MD: 00 gitu .. terus kalau motivasi IIham sendiri masuk kelas? 

termotivasi gak, semangat gak dikelas aksel? 
65 IF Seman gat S2:65 pendukung 

. MD: Semangat 45 ya hehe .. 
MD: Ee .. kalau metode belajar guru dikelas, gimana eara 

mengajar guru dikelas menurut I1ham? gimana? 
IF Oak papa 

70 MD: Sudah baik atau masih ada yang kurang, Ilham maunya 
gimana? menurut Hham apa yang kurang? 

IF Tambahkan TV 
MD: Tambahkan TV? wah nanti nonton TV dong? 
IF Engga 

75 MD: Kalau eara mengajarnya Ibu. siapa Ibu Arita ya? eara 
mengajarnya dia gimana? 

IF Ya diterangin 
MD: Diterangin terus? 
IF Taulah 

80 MD: KaIau fasilitas di sckolah sebagai di kelas aksel udah 
eukup belum? 

IF Belum 
MD: Apa yang kurang 
IF TV Tape S2: 84 
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-Baris' . Kod~ .::;; >:'.'" ~ranskrip i . ' Koding " !:'i:;',., , -

85 MD: Lo bukan sekolah dong kalau ada TV sama Tape he .. penghambat 
IF Komputer 
MD: Kalau AC udah cukup kan? 
IF Cukup malah kedinginan sekali 
MD: Bagimana dengan lingkungan belajar di kelas menurut 

90 llham, sudah baik apa belum lingkungan belajar di 
kelasnya? nyaman apa bel urn? 

IF . Belurn 
MD: Apanya yang belurn 
IF Rarne S2:94 

95 MD: Oh rame kelas sebelah ya, sering terganggu berarti? penghambat 
IF Sering lah 
MD: Menurut Ilham kelas yang bagus girnana? 
IF Ga banyak omong 
MD: Kalu fasilitas di sekolah misal perpustakaan sudah cukup 

100 apa belum? 
IF Belum -
MD: Kenap belum 
IF Kamar mandinya 
MD: Kamar mandinya? 

105 IF Bau .. kadang-kadang pintunya juga rusak 
MD: Kalau perpustakaan sering di perpustakaan gak? Buku-

bukunya gimana? 
IF Jarang 
MD: Kalau alat bantu peraga belajar ada ga? 

110 IF Alat bantu peraganya apa? 
MD: Eeh .. alat bantu peraga bclajar 
IF Apa? 
MD: Apa rnisalnya .. apa kaya waktu bclajar gcograti apa ada 

globe? 
liS IF Ada lah 

MD: Ada terus apa lagi biasa guru alat pcraganya 
IF Peta, globe .. tau lah apa lagi 
MD: Ee .. coba ceritakan bagaiman dukungan orangtua lIharn 

terhadap kegiatan sekolah IIham sekarang? 
120 IF Pcrasaan gak ada deh 

MD: Gak ada? katanya didukung oranf:,rtua 
IF Dukungan apanya 
MD: Terus orangtua di rurnah gimana masa gak mendukung? 
IF Ga tau dah 

125 MD: Ayo dong dUkungannya gimana 
IF ee ....... gak tau .. tanyanya banyak gak tau .. jadi gak tau 
MD: Harapan Ilham terhadap orangtua? 
IF Gaada 
MD: Orangtua udah bagus? 

130 Bagaimana dengan fasilitas belajar di rurnah? 
IF Cukup 
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Baris Kode Transkrip Koding 

MD: Fasilitas yang dikasih oranb'lua apa untuk belajar? 
IF Meja belajar, lampu, alat tulis, buku, apa lagi ya 
MD: Lengkap ya? 

135 IF Iya kali 
MD: Masih ada kurang gak? 
IF Gak ada deh keliatannya 
MD: Kalau suasana dirumah gimana mendukung belajar apa 

gak? S2:138 
140 IF Gak pcnghambat 

MD: Kenapa? 
IF Diganggu adekku 
MD: Hmm diganggu adek, adcnya emang kelas berapa. TK? 
IF 8ayi 

145 MD: Bayi? masa adek bayi bisa mengganggu? 
IF Bisa teriak nangis, datengin diajak pcrgi ke kamar 
MD: Oh gitujadi kalu belajar adek sering gangguin Ilham? 
IF Emang 
MD: Biasanya eara bclajar lIham dirumah gimana? 

150 IF Caranya ee .. gimanana ya ga tau dah 
MD: Loh dirumah belajarnya gimana masa tahu? 
IF Ya baea buku 
MD: Di kamar sendirian atau di mana? diruang TV? 
IF Ya tergantung 

155 MD: Kalau faktor penghambat bagi IIham 
IF Gakada 
MD: Gak ada .. mengikuti pelajaran bisa? 
IF Bisa aja 
MD: Tugas-tugas lanear? 

160 IF Gak terlalu dah. gak tau kalau ada yang gak bisa 
MD: Pernah merasa ini gak ketinggalan sarna pelajaran? 
IF Enggak 
MD: Kalau faktor dari luar mcnurut IIham, penghambat dari 

luar apa? 
IF Gaada 

165 MD: Apakah Ilham tennolivasi belajar di kelas aksel? 
IF Ya .. ya .. ya 
MD: Ya .. ya .. apa gak? 
IF Iya .. 
MD: Iya apa yang bikin termotivasi? 

170 IF Apa ya tempatnya aja enak 
MD: Oh .. tempatnya enak 
IF Orangnya juga sedikit jadi enak ga terlalu sempit 
MD: Selama dikelas akseillham pemah merasa ketinggalan 

pelajaran gak? 
175 IF Engga .. engga .. ga 

MD: Gak pemah .. ee .. kalau tugas-tugas yang dikasih guru apa 
sudah eukup, apa kurang banyak, atau malah 
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Baris Kode 

IF 
MD: 

180 IF 
MD: 
IF 
MD: 
IF 

185 MD: 

190 

195 

IF 
MD: 
IF 
MD: 

IF 
MD: 
IF 
MD: 

IF 
MD: 
IF 
MD: 

200 IF 
MD: 
IF 
MD: 

205 IF 
MD: 
IF . 
MD: 
IF 

210 MD: 

IF 
MD: 
IF 

215 MD: 
IF 
MD: 

IF 
220 MD: 

IF 
MD: 

kebanyakan? 
Cukup .. kebanyakan 
Kebanyakan? 
Yap .. 
Ooh .. 

Transkrip 

Ulangan aja dikasih PR 
Oh gitu .. 
Payah 
Tapi kewalahan gak rasanya? 
Enggak 
Sanggup aja? 
Eeh 
Hebat berarti ya he .. 
Kalau batas waktunya gimana biasanya bent uk tugsanya? 
Ya .. ya .. ya gimananya 
Cukup apa terlalu cepat? 
Cukup 
Kalau pengaruh ternan-ternan dikeIas gimana terhadap 
belajar Ilham? 
Gak papa 
Gak ada pengaruhnya? 
Gak ada 
Berarti teman-temannya nya semua rajin ya? 
Yap 
Kalau faktor penghambat tadi dalam diri ilham gak ada? 
Jya 
Kalu tadi ada ya masalah adik ya dirumah? ya biasanya 
Hham apa yang lIham lakukan untu mengatasinya? 
Ya diusir 
Ha diusir 
Iya 
Kasian dong adiknya 
Biarin 
Kalau misalnya Ilham sering mal as apa gak dalam 
beJajar? 
Sering 
Lha kenapa ko mal as? 
Malas aja 
Caranya .. caranya biar ga mal as biasanya gimana? 
E .. gimana ya gak tau 
Kamu ngapain kalau misalnya udah malas tapi harus 
belajar? 
Ya di baca aja 
Dibaca aja .. bisa hilang malasnya kalu dibaca gitu? 
Ya gak tau 
Masih lama? 
Masih 

Koding 
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Bilris Kode' 
" 

Transkrip Koding 

IF . Apa yang Ilham lakukan kalau kesulitan dalam belajar? 
225 MD: Minta bantuan S2:22S eara 

IF Disekolah sama? mengatasi 
MD: Sama teman kalau ga sarna guru S2:227 

Kalau teman, teman-temannya mau bantu? 
IF kadang-kadang 

230 MD: Ko kadang-kadang berarti ada yang gak mau bantu 
dong? 

IF Kalau ulangan . 
MD: Oh kalau ulangan 
MD: Kalu misal dapat tugas yang banyak, terlalu banyak apa 

235 yang lIham lakukan untuk mengatasinya? 
IF Dikerjakan dieicil S2:236 eara 
MD: Dieieil satu-satu .. berarti lIham tekun ya, raj in ya mengatasinya 

belajamya dirumah? 
IF Iya kalLaduh 

240 MD: Kalau penyampaian materi dikelas terlalu eepat apa yang 
Ilham lakukan? 

IF Ya di baea-baea lagi 
MD: Di baea lagi gak ini gak protes ama gurunya atau gimana 
IF Enggak 

245 MD: Berartj Ilham lebih senang belajar sendiri ya? 
IF Oak tcrlalu kalau gak bisa 
MD: T erus kala Ilham tadi di kelas masih banyak yanag 

kurang fasilitasnya .. ee .. menurut Ilham bagaimana eara 
lIham mengatasi fasilitas yang kurang di kelas ini 

250 IF Oa papa udah diterima aja. 
MD: Ok deh mkasih ya ilham 
IF Ya .. ya .. 

258 MD: Selamat siang. 
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SUBYEKJ 

\Vawancara Tanggal . 11 Agustus 2006 

t ama Subyek Siti Amira Venitavani 

lokasirrempat 

f ewawancara 

: SDN. Kendangsari I Surabaya 

: Marina Dwi Mayangsari 

Baris Kode J 
1 MD: Selamat siang Mira 

SA: Gak selarnat siang 
MD: Loh yang bener 

Sclamat siang 
SA: Selamat siang 

5 MD: Tadi habis ulangan ya? 
SA: Engga 
MD: Masa? 
SA: Engga 
MD: Oh Engga belum? 

10 SA: Belum 

Transkrip 

Kode: SAY 

Kode: MD 

MD: Ya udah sekarang Mba mau tanya-tanya ya?boleh ga? 
SA: Engga .. hehe . .iya . .iya 
MD: Hmm ya udah .. Mira gimana perasaannya mengikuti kegiatan 

belajar di kelas akselerasi? 
15 SA: Biasa aja 

MD: Biasa aja? 
SA: Heeh .. 
MD: Biasanya girnana, gak ada perasaan bangga, senang? 
SA: Ada Sedikittt .. 

20 MD : Sedikit? 
SA: Iya .. 
MD: Menurut Mira apa bedanya sarna kclas biasa? 
SA: Kalau yang aksel cepct..terus apa ya bisa jalan-jalan 
MD: Oh banyak kegiatan di luar ya? 

25 SA: Ya habis ini katanya .. katanya mau ke Trowulan 
MD : Oh apa itu Trowulan? 
SA: Candi 
MD: Oh asik ya, terus menurut Mira faktor apa yang mendukung 

Mira mengikuti kelas akselerasi? 
30 Faktor misalnya dari dalam diri misalnya apakah Mira itu 

pintar .. 
SA: Sedikit 
MD : Mcnurut Mira apa yang membuat Mira bisa masuk kelas 

akselerasi ? 
30 SA: Katanya sih .. 

l Koding 
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Baris Kode I Transkrip I Koding 

MD: Kira-kira faktor apa yang mendukung Mira masuk kelas 
aksel? 

SA : Ahh katanya pinter S3:33 
MD: Terns Mira ngerasa pintar apa gak? pendukung 

35 SA : Sedikit..aku gak pede 
MD: Kenapa gak pede? 
SA : Kama gak pede 
MD: Harus pede dong 

Trus gimana dengan faktor pendukung dan luar? 
40 SA : Sarna pinter 

MD: Fak10r pendukung daru liar itu misalnya dari orang tua 
SA : Iya 
MD: Apa ada dorongan dari orang tua? S3:43 
SA : Yaada pendukung 

45 MD: Terus orangtua nyuruh atau gimana? 
SA : Katanya sih terserah 
MD: Oh terserah Mira 
SA : Iya kalau mau gak aksel juga gak papa, tapi katanya aku kan 

sering sakit diancam keluar oleh orangtuaku keluar dan aksel 
50 kalau banyak sakit dan nilainaya jelek 

MD: Berarti menurut mira itu didukung apa gak di dukung? 
SA : Di dukung .. kan bercanda 
MD: Oh bercanda bilangnya 

Kalau seberapa besar peranan faktor pendukungitu? Menurut 
55 mira lebih besar faktor dalam diri atau faktor luar yang 

orangtua tadi? 
SA : Yang luar . 
MD: Lebih banyak faktor dari luar? 
SA : Kan aku gak pede S3:59 

60 MD: Oh jadi kalau dari Mira sendiri sebenarnya Mira gak pede penghambat 
masuk kelsa aksel? 

SA : Pede tapi gak pede 
MD: Ragu-ragu nih berarti 

Kalu begitu faktor apa yang menjadi pendukung utama 
65 menurut Mira? 

SA : Orangtua .. kenapa ya gak tau 
MD: Berarti Mira rnengikuti kemuan otangtua dong? 
SA : Iva sama ternen 
MD: Siapa sama temen? 

70 SA : Meilan. Meilan gak rnau kalau aku keluar nanti malah 
sendirian 

MD: Dh gitu 
Ee .. kalau dan pertama sudah tahu bel urn sebenarnya kclas 
aksel itu kayak apa? sebelurn rnasuk aksel Mira tau 

SA : Belurn 
75 MD: Sekarang pas sudah tau meras senang atau merasajustru 

terbebani? 
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Baris Kode J rranskrip I Koding 

SA : Ee .. setengah-setengah .. enggak sih yang seperempatnya itu 
yang terbebani 

MD: Terus cara mengatasinya sekarang gimana kalau mersa 
80 terbebani. tetap rajin belajar? 

SA : Enggak nonton TV 
MD: Nonton TV malahan? trus bisa mengikuti pelajaran gak 

jadinya di sekolah? 
SA : Bisa 

85 MD: Tetap bisa? 
SA : Yah .. enggak sih 
MD: Lo ko enggak sih .. jawabannya gimana sih 
SA : Hm iya .. ya .. ya 
MD: Terns bagaimana dengan motivasi Mira mengikuti kelas 

90 aksel? 
SA : Motivasi itu apa 
MD: Motivasi itu ee .. apa yah semangat. bersemangat gak? 

termotivasi gak? 
SA : Semangat S3:94 

95 MD: Apa yang bikin Mira semangat di kelas aksel? pendukung 
SA : Jalan-jalan 
MD: Oh jalan-jalan .. teman-temannya? 
SA : Teman-temannya yah .. 
MD: Pelajarannya berarti masih tetap bisa mengikuti dong. 

100 meskipun Mira merasa terbebani? 
SA : Enggakjuga sih. cuma sedikit terbebani 
MD: Terus kalu metode mengajar guru dikelas gimana menurut 

Mira? 
SA : Maksudnya 

105 MD: Cara mengajamya Ibu wali kelas, lbu siapa lbu Arita 
gimana udah bagus atau kurang apa? 

SA : Udah bagus 
MD: Cara mengajamya gimana sih? 
SA : Ya diajarin 

I 110 MD: Dijelaskan gitu? 
SA : lya 
MD: Kalau rnisalnya Mira gak bisa, sering nanya ke Ibu gak? 
SA : Ibu siapa? 
MD: Ibu guru 

115 SA : Iya 
MD: Mau dijelaskan lagi? 
SA : Mau 
MD: Kalau pas penjelasan materi dari gurn rnudah dimengcrti atau 

sulit menurut Mira? 
120 SA : Mudah .. kadang sulit. kadang rnudah 

MD: Kalau fasilitas yang dikelas aksel udah cukup apa bel urn? S3: 122 
SA : Belum penghambat 
MD: Belum cUkup .. apa yang belum? 
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Baris KodeJ Transkrip I Koding 

SA : Harusnya kalanya guru ku kala guru agama yang disini 
125 harusnya diberi komputer ,diberi TV diberi tape,terus dikasih 

apa ya karpet. Dulu ada karpetnya sekarang habis dilaundri ga 
dibawa lagi, itu karpetnya punya ku 

MD: Oh punya Mira? 
SA : lya gak tau gak dibawa lagi 

130 MD: Nyumbang kesini maksudnya? terus gak ditanyain dong .. ee 
ini kan pake AC ya satu-satunya kelas yang pake AC? 

SA : Enggak pertama ini aja anak kelas satu baru kita 
MD: Terus kalau lingkungan belajar dikelas gimana menurut mira, 

udah cukup? 
135 SA : Maksudnya dimana? 

MD: Di kelas sini lingkungan belajarnya? 
SA : Belum 
MD: Belum apanya yang kurang? 
SA : Kotor 

140 MD: Terus, maksudnya kalau lingkungannya rame atau sepi? S3:140 
SA : Rame belakang situ pcnghambat 
MD: Karena gabung ya? 
SA : Iya 
MD: Mengganggu ga menurut Mira? 

145 SA : Mcngganggu 
MD: Harusnya Mira pengennya kelasnya? 
SA : Kertasnya? 
MD: Kclasnya hchc .. 
SA : Kelasnya ya kaya ini cuman itunya dikasih pintu, harusnya 

150 dikasih pintu yang geretan katanya ibu ku jadinya kalau ada 
rapat bisa di buka 

MD: Jadi terganggu ya lingkungannya kurang enak berarti 
Kalau pihak sekolah misalnya perpustakaan fasilitasnya sudah 
memadai belum? 

155 SA : Fasilitasnya? 
MD: Ya perlengkapan ya buku-bukunya 
SA : Buku-bukunya sudah .. oh iya aku belum ngembaliin buku 

perpustakaan aduh .. 
MD: Berarti Mira sering pinjam buku diperpustakaan juga? 

160 SA : Sering kalau Meilan sarna Fajar sarna Putu ah semuanya 
MD: Sering belajar di perpus? 
SA : Baca 
MD: Heeh .. tempatnya di perpustakaan enak apa enggak? atau 
SA : Kurang ini kurang AC nya 

165 MD: Kalau alat bantu peraga dalam pelajaran gimana? 
SA : Contohnya? 
MD: Contohnya kaya misalnya kalau alat peraga itu ada globe 

terus kalu misalnya sains .. 
SA : Globe ada J 170 MD: lya selain itu misalnya apakah ada proyektor atau ada alat 
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r . Baris Kode I . Jranskrip Koding 
.; 

peraga lain 
SA : Dulu disuruh bawa sendiri, kalau globe dulu ada yang gede 

tapi dirusakin sarna Niel tapi dia gak mau ganti jadinya 
ee .. dikasih hadiah sarna mba Nuri globe kecil gak terlalu jelas 

175 sih. 
MD: Kalau alat peraga yang lain sudah cukup belum menurut 

Mira? 
SA : Celengan 
MD: Ada alat peraga ga kalau misalnya belajar biologi biasanya 

180 kan harusnya ada tubuh manusia terus .. 
SA : Dibawah ada 
MD: Kalu waktu mengajar guru sering membawa alat pcraga? 
SA : Enggak kita yang disuruh kita yang membawa, biasanya kalu 

IPA disuruh bawa-bawa sendiri korek apai, apa kapas gilu 
185 suruh bawa sendiri 

MD: Coba mira ceritakan dukungan oranf:,rtua dirumah tcrhadap 
sekolah Mira gimana? dukungannya 

SA : Maksudnya apa sih? 
MD: E .. e dukungan orang tua apakah orangtua ce .. mendukung 

190 Mira, Mira harus rajin beIajar, terus kamu diberikan fasilitas 
dukungannya seperti apa gitu? 

SA Oh dikamamya, dikamarku dikasihnya AC, dikasih TV 
dikasih radio tapi gak dikasih VCO kalu dikamarnya kakaku 
dikasih VCD bag us TV nya pake tempat segala yang gcde, 

195 kalu aku cuma dimeja kecil terus kakaku itu kamarnya jorok 
bau kalau masuk situ pengap 

MO: Cowok ya kakaknya? 
SA : Cewek tapi tomboy ban get sukanya non ton sepak bola, nonton 

smack down sukanya nonton yang kaya laki-laki, gak pernah 
200 pake rok kecuali kalau kesekolah, kecuali kalau dipaksa 

MD: Kalau dalam hal belajar oranf:,rtua dukungannya gimana? 
SA : Belajar biasanya Bapaku nanya-nanya dikasih tahu kalau gak 

ngerti 
MD: Misalnya dibeliin buku? 

205 SA : Iya dibeliin buku latihan khusus dirumah 
MO: Les-cs gimana kamu ikut kursus ga? 
SA : Iya banyak 
MO: ltu kcinginan Mira atau oranbrtua yang nyuruh Mira kursus 
SA : Kalau yang hari senin .. hari senin itu pokonya banyak deh gak 

210 scmpct. Hari senin Bahasa Inggris sarna ngaji, hari sclasa 
ngaji tok istirahat hari seIasa biasanya ke dokter gigi, hari rabu 
Bahasa Inggris sarna piano, terus hari kamis ce .. ngaji sarna 
menggambar kesukaanku 

MD: Tiap hari bcrarti kursusnya? 
215 SA : Ee .. engga hari sabtu sam a minggu gak ada kursus, hari jumat 

itu .. 
MO: Itu yang minta siapa Mira atau orangtua yang emang mau 
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Koding I . Baris Kode J'ranskrip 

nyuruh mira kursus? 
I SA : Orangtua sarna aku 

MD: Terus harapan Mira terhadap oangtua gimana? apa yang masih I 220 kurang, harapannya pengennya orangtua gimana? 

I SA : Gak banyak dinas I MD: Gak banyak dinas? papa sering kcluar kota berarti? 

I SA : Iya bapa terus sering-sering dirumah I MD: Kalau dalam hal belajar oranbJtua perlunya gimana harusnya? 
225 SA : Kalau gak ngerti dijelasin, tapi kalau ulangan jangan dipaksa I bclajamya 

I MD: Oh gitu jadi selama ini orangtua sering memaksa Mira 

I SA : 
belajar? 

I Enggak juga sih kadang-kadang engga kalau benar-benar gak 
230 

\MD: 
bisa 

I Kalau fasilitas belajar dirumah gimana? lengkap tadi ya 
fasilitas belajamya? 

SA : Fasilitas dikamar? 
MD: lya untuk belajar ya buku-bukunya, tcrus peralatan sekolah, 

235 selalu dipenuhi gak orangtua? 
SA : Lengkap dipenuhi, katanya lbuku apa aja kalau untuk sekolah S3:235 

pasti lbu turutin tapi kalau mainan kadang enggak kadang iya. pendukung 

I MD: Kalau suasana dirumah mendukung kegiatan bela jar ga? fasilitas 
Suasananya gimana ee .. Mira bisa belajar dirumah? belajar di 

I 240 SA : Bisa rumah 
MD: Ellak suusumillya 

I SA : Enak 
MO: Biasanya belajar dimana'! 

I 

SA : Oi kamar, dikamranya Ibuku, di depan TV 
245 IMD: Dimana-mana dong, eara belajamya Mira gimana? Membaca, 

dimana aja? 
SA : Aku sih jarang belajar .. mal as S3:247 I MD: Jarang helajar jadi helajamya kalau apa? kalau ada PR aja? pcnghamhat: 
SA : Iya kalau ada ulangan, biasanya kalau aku males banget ya malas I 250 kadang-kadang aku sampai lupa, terus mengerjakan di 

sekolah .. terus ya gak papa un tung belum waktunya I dikumpulin. 
MD: Faktor penghambat dalam diri Mira apa mengikuti aksel? I falLor ptmghambaLnya llIt:nuful Mira? 

I 255 SA : Matematika 
MD: Maksudnya dalam diri Mira, apa Mira orangnya males tadi 

I ya? 
SA : Yaaku males 
MD: Terus apa lagi? 

260 SA : Kurang pede S3:260 
MD: Iya terus .. kurang pedenya dalam hal apa sih, perasaan Mira penehambat 

baik-baik aja? 
.SA Math . .iya math .. matematika tu sulit aku gak bisa 
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Baris Kode I ~ranskrip I Koding 

MD: Kalau faktor dan luar yang menghambat dan luar? 
265 SA : Apa ya tau gak ada kali 

MD: Pokonya semua mendukung ya 
SA : Iya tapi kadang-kadang kalau lagi mangkel aku bisa 

mengeluarkannya dengan cara yang baik 
MD: Mengeluarkannya gimana maksudnya? 

270 SA : Keluarnya hehehe .. 
MD: Apa sih gak ngerti aku? 
SA : Itu misalnya kalu akau lagi mangkel, lagi kesel aku biasanya 

nyari-nayari bantal terus aku ta bekep muka ku pake bantel 
trus aku teriak sampe kenceng tapi gak kedengaran kan 

275 ditutup pake bantal, tak denger sendiri 
MD: Abis itu lega? 
SA : Iya .. 

Terus kadang-kadang terus minum sampe banyak banget terus 
nanti gelegean abis gelegean udah gak lagi, keluar darLterus 

280 kadang-kadangjuga kertas kosong tak oret-oret oret.. biasanya 
kalau math itu Jagi ngerjain yang sulit kan ada oret-oretannya 
trus oret-oretannya gara -gara sulit ta giniin srettt ampe tek tek 
tek ampe bolong. 

MD: Berarti sering putus asa kalau bela jar matematika? 
285 SA ; Ya engga abis gitu ta lanjutin 

MD: Judi kesel awalnya aja ya, Mira termotivasi ga belujar dikelas 
aksel? 

SA : Motivasi itu apa 
MD: Ya tadi seneng gak, semangat ga belajar dikclas akscl? 

290 SA : Seneng 
MD: Apa yang bikin mira seneng di kelas aksel ini? 
SA : Kadang-kadang gak berisik, eh tapi berisik sih dulu gak 

berisik? 
Terus asik 

295 MD: Asik apanya teman-temennya? 
SA : Iya 
MD: Ee .. selama dikelas aksel pernah merasa kesulitan gak atau 

ketinggalan pelajaran? 
SA : Mmm .. pemah 

300 MD: Pelajaran apa? 
SA : Math S3: 
MD: Matematika .. kenapa kira-kira? penghambat 
SA ; Sulit (matematika) 
MD: Bagaimana dengan fasilitas yang diperoleh di kelas 

305 kurang tadi? 
SA : Iya 
MD: Terus kalau tugas-tugas yang dikasih guru giman?ajumlahnya 

sudah cukup atau kurang? 
SA : Apa tadi? 

310 MD: Tugas-tugas yang dikasih sarna guru udah cukup atau kurang? 
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SA : Cukup itu aku sampe .. 
MD: Atau terlalu banyak malahan? 
SA : Hampir terlalu banyak tapi masih ditempat yang cukup 
MD: Kalu batas waktunya biasanya? 

315 SA : Apa .. 
MD: Batas waktu yang dikasih untuk bikin PR eukup atau? 
SA : Biasanya kan kalau senin sampe kamis kan pulangnya itu apa 

namanya jam 2 trus aku kan naik jemputan jadi sampainya ya 
jam setengah 3, biasanya aku langsung les habis pulang les itu 

320 uh pegel-pegel aku pulangnya soalnya jam 5 an gitu, terus aku 
paling nonton TV sarna makan dulu, terus ngerjain PRo Terus 
kalau han selasa biasanya pulang kan ga ada les aku langsung 
tidur itu lelap sekali aku tidur itu sampai lama 2 jam kira-kira, 
terus aku habis itu kalau bangun habis mandi aku ngerjakan 

325 PR 
MD: Tiap hari ada PR 
SA : Tapi kadang- kadang kalau masih banyak tugasnya ya gak ada 

PR, PRnya numpuk terus. 
MD: Tapi sanggup selama ini gak pernah ketinggalan PR nya selalu 

330 dikerjain tepat waktu? 
SA : Heeh .. 
MD: Yang dirumah yang membantu siapa? 
SA : Bantu? S3:334 eara 
MD: Bantu belajar bikin PR mengatasinya 

335 SA : lbu, Bapak sarna Kakaku 
MD: Berarti sering nanya ya? 
SA : Iya kakaku kan pintar Bahasa IngbJfis jadi biasanya aku nanya 

kakaku kalau Bahasa lnggris 
MD: Ee .. kalau pengaruh ternan-ternan dikelas terhadap belajar Mira 

340 gimana menurut mira ada pegaruhnya ga ternan-ternan dikelas, 
misalnya karena berteman sarna siapa 
akhirnya Mira tambah rajin atau malah tambah malas ada gak 
yang ngaruh? 

SA : Gak 
345 MD: Berarti ternan-ternan dikelas masing-masing aja sendiri-sendiri 

atau rajin semua memang? 
SA : Sedang-sedang semua 
MD: Oh scdang-sedang semua malahan 
SA : Malah itu males kok 

350 MD: Oh ya tapi kamu tidak tcrpengaruh? 
SA : Kadang-kadang, kalau Meilan itu yang rajin sekali 
MD: Terus kamu anu ga? 
SA : Sedikit 

Orang aku emang dasarnya males kok S3:354 
355 MD: 00 jadi tetap ga ngaruh metiat MeHan rajin? penghambat 

SA : Ya Meilan itu rajin pinter, tcrus baek 
MD: Paling dekat sam MeHan temennya? 
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SA : Ya enggajuga sarna Fajar sarna Putu 
MD: Kalau dukungan oranbJtua dalam kegiatan belajar cukup? 

360 SA : Faktor penghambat dalam diri Mira tadi apa kurang percaya 
diri, terus gak bisa matematika ya? 

MD: Cara mengatasinya bagimana selama ini? S3: 362 cara 
SA : Nonton TV meng~tasi 
MD: Nonton TV? 

365 SA : Ya berpesta pora 
MD: Refreshing ya? 
SA : Iya 

Biar gak bosen 
MD: Kalau sedang malas biasanya gimana cara Mira supaya 

370 meningkatkan belajamya, supaya gak malas lagi apa yang 
Mira lakukan? 

SA : Ee :ta dibiarin aia. engga sih :ta ta gaksa S3: 372 cara 
MD: Dipaksa berarti? mengatasi 
SA : Kadang-kadang sih kalau BI enggak 

375 MD: BI itu apa? 
SA : Bahasa Indonesia 

Karena aku suka Bahasa Indonesia, cita-citaku jadi guru 
Bahasa Indonesia aslinya pertamanya guru terus ta tambahi 
bahasa Indonesia terus ta tambahi di Ingblfis terus di 

380 Inggrisnya ta hapus jadi sekarang catatannya guru Bahasa 
Indonesia 

MD: Pernah ketinggalan ini ga kesulitan pelajaran gak soalnya 
pernah ngerasa sulit? 

SA : Iya pernah .. matematika S3: 382 cara 
385 MD: Terns usaha apa yang Mira lakukan apa nanya sarna temen 

yang pintar? 
mengatasi 

SA : Tan:ta sarna kakak 
MD: PR nya kalau gak bisa ngerjain gimana? 
SA : Sarna kakak 

390 MD: Pasti beres sarna kakak, pasti bisa ngerjain? 
SA : Mungkin tapi yang bisa itu sarna Bapak ku 
MD: Kalu dapat tugasnya banyak banget solusinya gimana, cara 

Mira mengatasinya PR nya banyak banget kan gimana? cara 
Mira mengatasinya? 

395 SA : Dicicil 
MD: Tiap hari berarti dicicil S3:395 cara 

Pernah keteteran gak? mengatasi 
SA : Keteteran? 
MD: Keteteran tu maksudnya ketinggalan tugasnya ada yang gak 

400 dikerjain trus .. 
SA : Ada tapi langsung ta kerjain di sekolah 
MD: Kalau misalnya pemah gak gurunya menyampaikan materi 

terlalu cepat? 
SA : Va kalau terlalu cepat ya ditanya 
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.. Transkrip I Koding 

405 MD: Terus girnana caranya rnengatasi rnasalah fasilitas yang 
rnungkin kurang lengkap di kelas 

SA : Bersabar 
MD: Ya ok deh sudah selesai rnakasih ya Mira udah di wawancara. 

409 SA : Sarna-sarna. 
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SUBYEK4 

Wawancara tanggal : Jumat, 11 Agustus 2006 

Nama Subjek : Melinda Putri Amelia Rachman Kode: MP 

Lokasiltempat : SDN Kendang Sari I Surabaya 

Pewawancara : Astri Aditya Graha Kode: AA 

Baris Kode Transkrip KodiIlK 
1 AA : Halo Melan .... Apa kabar ? 

MP : Baik-baik saja ... Eh, gimana ya ... ? Hehe ... gitu deh, 
biasa aja ... 
AA : Gimana sekolahnya hari ini ? 

5 MP : Biasa-biasa saja, senang ... 
AA : Hari ini ada ulangan ya ? 
MP : Iya, nanti ada ulangan Bahasa Indonesia 
AA : Ok ... Untuk mempersingkat waktu, kita mulai saja ya ? 
MP: Ok .... 

10 AA : Bisa gak Melan ceritakan gimana dulu prosesnya S4: 10 alasan ikut 
masuk kelas akselerasi ? kelas akselerasi 
MP : Dipilih aja ..... Eh... ikut tes IQ ... Semua ternan-ternan 
juga ikut tes. Trus lulus deh ... 
AA : Gimana perasaan Melan waktu tahu bisa masuk kelas 

15 akselerasi ? 
MP : Ya, senang .... 
AA : Apa motivasi Melan mau mengikuti kelas akselerasi ? 
MP: Ya ... gitu deh ... Mau sendiri aja S4: 18 kemauan 

sendiri 
AA: Apa harapan adik nantinya ketika sudah menjadi siswa 

20 kelas akselerasi ? 
MP : Biar jadi lebih pintar 
AA : Bagaimana perasaan Melan saat mengikuti kegiatan 
bela jar di kelas akselerasi ? 
MP : Senang aja 

25 AA : Semester kemarin Melan dapat rangking berapa ? 
MP Rangking 2 ... seneng banget! Karena semester 
sebelumnya ringking 4 
AA : Wah, hebat...! Selamat va .... 
AA : Kira-kira faktor apa saja yang mendukung Melan 

30 mengikuti kelas akselerasi ? Melan bisa memulainya dari 
faktor yang berasal dari diri sendiri dulu. 
MP : Ya .... karena mau aja .. trus, didukung mama, pal2a, dan S4:31 pendukung diri 
ternan-ternan sendiri. orangtua dan 

ternan 

AA : Lalu bagaimana dengan faktor pendukung yang berasal 
35 dari luar diri ? 

.~A'··· 
.. ,' ~

>/' 
, ........ , 

." 
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. ~aris Kode:';.,'.' ' ":"1;:',:r:;!;Transkrip Koding 
MP : Semua mendukung ... dukungannya besar, jadi makin 
pengen jadi anak aksel 
AA : Mengapa Melan mengatakan faktor-faktor tersebut 
sebagai faktor pendukung dalarn rnengikuti kelas akselerasi ? 

40 MP . Mmrn ... karena semua dukung, jadinya tambah 
semangat! 
AA . Seberapa besar peranan masing-masing faktor 
pendukung tersebut ? 
MP : Sernuanya sarna-sarna berperan besar 

45 AA : Kira-kira faktor apa yang menjadi pendukung yang 
utama ? Mengapa ? 
MP Kernauan sendiri dan rajin ... karena bisa tambah S4: 47-48 pendukung 
sernanaat 
AA : Bagairnana dengan rnotivasi Melan untuk rnenjadi 

50 siswa akselerasi ? 
MP : Kalau belajar raj in. ya .... se!l1angat besar rneraih prestasi 
AA : Bagaimana pandangan Melan tentang diri Melan 
sendiri? 
MP : sedang-sedang saja. gak terlalupintar 
AA : Lalu bagairnana dengan rnctode rnengajar guru di kelas S4:55 pendukung 

55 ? Apakah pemberian materi pelajaran sudah sesuai dengan 
target setiap harinya ? 
MP : Ya ... girnana ya ? Biasa saja, sarna seperti bu Nunuk ... 
Gampang banget. kalau mau dibaca bukunya .. Bu guru bisa 
menyampaikan materi 

60 AA : Apakah penjelasan rnateri dari guru rnudah untuk 
dirnengerti ? 
MP : gam pang. apalagi kalau kita serius dengerinnya ... 

. AA : Apabila ada pertanyaan dari siswa, apakah guru bisa 
memberikan jawaban yang mernuaskan ? 

65 MP: Ya ... bisa 
AA : Apakah fasilitas yang Melan dapatkan di sekolah 
sebagai siswa kelas akselerasi sudah terasa cukup ? 
MP : Mmmm ... bel urn tertatu rnernadai...tapi sebentar lagi S4:68 penghambat 
dikasi TV dan ditaruh di dalarn kelas .... Senang deh! 

70 AA : Bagairnana dengan lingkungan belajar di kelas ? 
Apakah sudah terasa kondusif/sesuai dengan yang Melan 
harapkan? 
MP : Sudah sesuai 
AA : Apakah pihak sekolah (rnisalnya perpustakaan) sudah 

75 rnemberikan tasilitas yang rnernadai terkait dcngan matcri 
pctajaran? 
MP : Sudah cukup .... tapi kadang-kadang perpustakannya 
tutup kalau istirahat 
AA : Lalu bagaimana dengan alat bantu peraga dalam 
pelaiaran? 
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80 MP - Alat bantu, maksudnya ?Oooo ... Kalau untuk 
percobaan-percobaan gitu disiapin sendiri mbak.... Karena 
kalau gak, bisa-bisa gak cocok ... Misalnya, bawa tissue 
sendiri biar gak kurang ... 
AA : Coba ceritakan bagaimana dukungan orang· tua di 

8S rumah terhadap kegiatan sekolah Melan saat ini ? 
MP : Ya ... kalau lagi ulangan, ditemanin belajar ... Tapi lebih S4: 86 pendukung 
sering belajar sendiri atau ditemanin pembantu ... Mama dan (orangtua) 
papa kerja ... Malahan mama juga kuliah, baru lulus kalau 
Melan sudah SMP nanti...Kalau papa kadang-kadang 

90 nemenin belaiaduga 
AA : Seberapa besar pengaruhnya terhadap Melan ? 
MP : Sangat besar, karena butuh dukun~an mama sarna papa 
AA : Apa harapan Melan terhadap orang tua berkaitan 
dengan kegiatan belajar Melan ? 
MP : Ya ... pengennya mama sama papa gak terlalu sibuk 

95 keria aia 
AA : Lalu bagaimana dengan fasilitas belajar Metan di 
rumah? 
MP : Biasa-biasa aja ... sama seperti di sekolah, sudah cukup S4:98 pendukung 
koq ... fasiltas belajar 

dirumah 
100 AA: Apakah suasana di rumah bisa rnenjadi pendukung 

kegiatan belajar ? 
MP : Sudah mendukung 
AA : Baiklah, sekarang mbak Aci mau tanya tentang faktor 
apa yang menjadi penghambat bagi Metan dalam mengikuti 

105 kelas akselerasi ? Melan bisa memulainya dari faktor yang 
I- berasal dari dalam diri sendiri. 

MP: Va, kalau sedang sakit aja .. S4: 107 penghambat 
AA : Lalu faktor apa saja berasal dari luar diri yang menjadi 
penghambat bagi Melan ? 

110 MP: Ya ... pas itu, ada ternan yang bilang "Mel, sarna aku aja, 
jangan masuk kelas aksel" Trus, Metan bHang ., Aku mau 
masuk kelas aksel, mama sarna papa juga·· .. .Jadinya. kadang-
kadang ternan-ternan di kelas lain suka bHang anak aksel itu 
sombong, Misalnya kalau kita mau masuk kelas reguler, 

115 mereka gak kasih ... 
AA Mengapa Melan merasakan faktor-faktor tersebut 
sebagai hambatan ? 
MP : Ya ... karena rasan~a gak enak aja mbak. kalau dibilang S4: 118 pengham bat 
sombong ... dianggap sombong 

120 AA : Seberapa besar pengaruh faktor tersebut terhadap 
kegiatan belajar Melan di kelas akselerasi ? 
MP : Gak sampai berpengaruh banget sih .... Cuman kalau 
diinget, gak enak aja 
AA : Oi antara faktor tersebut, kira-kira faktor apa yang 
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~aris Kode Transkrip Kodiog 
125 paling berpengaruh pada terhambatnya belajar Melan di 

kelas akselerasi ? Mengapa ? 
MP : Ya kalau sakit... gak enak, karena ketinggalan pelajaran 
AA : Apakah Melan terrnotivasi saat belajar di kelas 
akselerasi ? 

130 MP: Ya ... S4:130 pendukung 
terrnotivasi 

AA : 8elarna belajar di kelas akselerasi, pemahkah Melan 
rnerasa ketinggalan/kesulitan dalam suatu pelajaran ? 
Pelajaran apa ? Kira-kira rnengapa Metan rnerasa dernikian ? 
MP: Va, pemah ... Pelajaran apa aja mbak ... Kalau lagi sakit 

135 AA : Lalu bagaimana dengan tugas-tugas yang diberikan 
oleh guru ? Apakah jumlahnya terasa eukup ? Bagairnana 
dengan batas waktunya ? 
MP : Oak terlalu berat. .. Mmmm. Waktunya juga sudah 
eUkup ... Narnanya juga kelas aksel, jadi mesti eepet, masa' 

140 lambat sih ? Hehehe ... 
AA : Bagaimana dengan pengaruh ternan-ternan di kelas dan 
di sekolah tcrhadap kegiatan belajar Melan selama ini ? 
MP : Semuanva baik-baik aja mbak. .. Eh, tapi kadang-kadang 84:143 pendukung: 
ada juga yang suka gangguin. Trus ... kalau ada tugas temannya baik 

145 kelompok senng kali aku sarna Mira yang disuruh 
ngerjain ... Va, karena berpengaruh sarna nilai akhimya 
dikerjain aja ... 
AA : Bagaimana perasaan Melan saat menyadari berbagai 
faktor penghambat dalam mengikuti kelas akselerasi ? 

ISO MP : Va, eari jalan keluarnya untuk betulin 
AA Lalu usaha apa yang Melan lakukan untuk 

. - rnengatasinya ? 
MP : Belajar dengan lebih tekun ... eurhat sarna ternan (Mira) S4:153 eara 

mengatasi 
AA : Apakah Metan rnembutuhkan bantuan orang lain untuk 

155 rnengatasi masalah tersebut ? 
MP : Ya, aku biasanya eerita-cerita sarna Mira aja 
AA : Bagaimana perasaan Metan terhadap eara yang sudah 
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut ? 
MP: Sudah lumayan ... 

160 AA : Apakah Metan merasa perlu melakukan perubahan 
untuk mengatasi masalah tersebut ? eara seperti apa yang 
Melan pikirkan ? 
MP : Mmmm .. gak .. hehe ... udah cuku'p_ 
AA : Apabila sedang merasa mal as atau kurang termotivasi. 

165 apa yang biasa Melan lakukan untuk meningkatkan seman gat 
belajar? 
MP: Va, istirahat a.ia 
AA : Apakah masalah-masalah belajar yang Melan rasakan 
tersebut sudah adik sam~ikan pada orang tua, guru kelas, 
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Baris 
170 

175 

180 

185 

190 

195 

200 

205 

208 

atau pihak BK (Bimbingan dan Konseling ) ? 
MP : Kalau curhat sarna guru gak pemah ... Kalau sarna mama 
dan papa jarang 
AA : Bagaimana dengan kondisi ternan-ternan lainnya 
sepengetahuan Melan ? 
MP : Mmmm ... gak tau ... tapi kaya'nya sih biasa-biasa aia 
AA : Apakah kalian pemah melakukan suatu solusi bersama 
? Coba ceritakan ! 
MP : Gak pemah ... 
AA : Apakah fasilitas belajar dan materi pelajaran yang 
sudah Melan peroleh di sekolah sudah terasa cukup ? J ika 
belum, usaha apa yang Melan lakukan untuk mengatasinya ? 
MP : Va, itu tadi.. .. kalau mau tambah buku, aku beli buku 
aia sarna papa 
AA Apa yang Melan lakukan jika mengalami 
kesulitanlketinggalan dalam suatu pelajaran ? 
MP : Ya tanya sarna ternan. kalau di rumah tanya sarna 
mama dan DaDa 
AA : Jika merasa mendapatkan tugas yang terlalu banyak, 
solusi apa yang selama ini Melan lakukan untuk 
mengatasinya ? 
MP : Ya dikerjain aja .... Kalau capek, istirahat dulu .. PRnya 
kan gak selalu dikumpulin besok ... hehe .. 
AA : Bagaimana jika penyampaian materi pelajaran oleh 
guru di kelas terasa terlalu cepat ? Apa yang Melan lakukan 
untuk mengatasinya agar tidak tertinggal dengan teman
ternan yang lain? 
MP : Aku langsung tanya aia, biar cepet ngertinya 
AA : Bagaimana usaha Melan untuk mengatasi masalah 
fasilitaslmedia belajar yang masih terasa kurang memadai ? 
MP: Ya .... coba cari-carl buku. beli buku ... 
AA : Ok Melan .... Kaya'nya wawancaranya udahan dulu ya ... 
Sekarang gantian dengan Fajar ... Supaya ntar bisa sarna-sarna 
ikut ulangan Bahasa Indonesia .. 
MP : Iya mbak ... aku keluar dulu ya ... aku juga mau panggil 
Mira .. 
AA : Ok ... makasi buat waktu dan ke~a samanya ya Melan ... 
Mbak· doain mudah-mudahan ulangannya ntar sukses .. ! 
MP: Iya ... 

Koding 

S4:l85 cara 
mengatasi kesulitan 
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SUBYEK5 

Wawancara tanggal : Jumat, 11 Agustus 2006 

NamaSubjek 

Lokasiltempat 

Pewawancara 

: Fajar Pratama Wijoseno Kode: FP 

: SDN Kendang Sari I Surabaya 

: Astri Aditya Graha Kode : AA 

Baris 
1 

5 

10 

15 

20 

25 

30 

35 

Kode . '" , .. Transkrip Koding 
AA : Halo Fajar .... Apa kabar ? Nunggu lama ya ? 
FP : Halooo ... Kabarku baik ... Nunggunya gak lama koq .. 
AA : Gimana sekolahnya hari ini ? 
FP : Va, gak papa .... Gak ada pelajaran agama, tadi dikasih 
tugas aja sama bu guru, trus cerita-cerita ... Tapi tugasnya gak 
dikumpulin ... 
AA : Hari ini ada ulangan ya ? 
FP : Iya, nanti ada ulangan Bahasa Indonesia ... Oia, ada 
ulangan remidi matematika juga ... Hehe ... 
AA : Ok ... biar ntar bisa ikutan ulangan, kita langsung mulai 
saja ya ? 
FP: Ya .... 
AA : Coba deh Fajar ceritain, gimana Fajar sampai bisa jadi 
siswa kelas aksel ? 
FP : Aku sarna ternan-ternan waktu kelas dua kemarin diikutin 
tes IQ, trus yang_Iulus 9 orang aja ... 
AA : Gimana perasaan Fajar waktu tahu lulus tes kelas 
akselerasi ? 
FP : Rasanya senang ... .langsung carl-cari orang tua di 
rumah .. Aku minta jemput pulang sekolah, trus aku bilang 
kalau aku lulus tes 
AA : Apa motivasi Fajar mengikuti kelas akselerasi ? 
FP : Didoronltkeinginan orang tua dan iUlla keinllinan sendiri S5:23 pendukung 
AA : Apa harapan Fajar nantinya ketika sudah menjadi siswa 
kelas akselerasi ? 
FP : Supaya belajamya bisa jadi lebih ccpat, trus ccpat lulus 
sekolah juga, trus bisa jadi sariana .. Hehe ... 
AA : Bagaimana perasaan Fajar sant mengikuti kegiatan 
belajar di kelas akselerasi ? 
FP : Senang aja. aku semangat... Harapan bisa jadi juara S5:30 pendukung 
kelas, trus dapat piala kalau rangking 1 
AA Kira-kira faktor apa saja yang mendukung Fajar 
mengikuti kelas akselerasi ? Fajar bisa mulai dari raktor yang 
berasal dari diri sendiri dulu. 
FP : Ya .... karena aku pengen masuk kelas aksel. Waktu itu 
aku pengennya masuk kelas aksel, trus aku tanya mama dan 
papa .... Kata mereka. gak papa masuk kelas aksel. Tapi kalau 
SMP gak boleh, karena pelajarannya banyak. Sebenamya aku 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN Problematika Akademik Dan ... Nono Hery Y., S.Psi., M.Pd. dkk



Baris Kode' "'::, ',' Transkrip Koding 
pengen masuk SMP 1, tapijauh dari rumah 

40 AA : Lalu bagaimana dengan faktor pendukung yang berasal 
dari I uar di ri ? 
FP : Semua dukumz ... mama oaoa nenek ternan dan guru S5 :42 pendukung 
AA : Mengapa Fajar mengatakan bahwa faktor-faktor tersebut 
sebagai faktor pendukung dalam mengikuti kelas akselerasi ? 

45 FP : Va, karena semuanya kasih dukungan dan aku juga 
pengen ... 
AA Seberapa besar peranan masing-masing faktor 
pendukung tersebut ? 
FP : Aku jadi makin semangat belajar karena didukung 

50 AA : Kira-kira faktor apa yang menjadi pendukung yang 
utama ? Mengapa ? 
FP : Karena aku oengen masuk aksel...lO iU1.7a timwi S5:52 pendukung 
AA . Bagaimana dengan motivasi Fajar menjadi Slswa . 
akselerasi ? 

55 FP : Va, aku pengen bisa lebih cepat belajamya ... Trus, bisa 
cepat lulus juga .. hehe .... 
AA : Bagaimana pandangan Fajar tentang diri Fajar sendiri ? 
FP : Pintar, tapi aku gak mau jadi sombong S5:58 pendukung 
AA : Lalu bagaimana dengan metode mengajar guru di kelas ? 

60 Apakah pemberian materi pelajaran sudah sesuai dengan 
target setiap harinya ? 
FP : Mmmm ... cepet sekali .. mudah-mudahan bisa ngikutin 
AA : Apakah penjelasan materi dari guru mudah untuk 
dimengerti? 

65 FP: Ya, gam pang dimengerti.. S5:65 pendukung 
AA : Apabila ada pertanyaan dari siswa, apakah guru bisa 

-- memberikan jawaban yang memuaskan ? 
FP: Bisa 
AA : Apakah fasilitas yang Fajar dapatkan di sekolah sebagai 

70 siswa kelas akselerasi sudah terasa cukup ? 
FP : Menurut aku, masih kurang ... Soalnya ternan-ternan mau S5:71 penghambat 
urunan beli TV buat di kelas fasilitas belajar 
AA : Bagaimana dengan lingkungan belajar di kelas ? Apakah 
sudah terasa kondusif/sesuai dengan yang Fajar harapkan ? 

75 FP : Oak ganggu ... biasa aja ... sudah seperti yang diharapin ... 
AA : Apakah pihak sekolah (misalnya perpustakaan) sudah 
memberikan fasilitas yang memadai terkait dengan materi 
pelajaran? 
FP Menurut aku, buku-buku ~mustakaann~a gerlu S5: 79 penghambat 

80 ditambahin lagi perpustakaan 
AA : Lalu bagaimana dengan alat bantu peraga dalam 
pelajaran? 
FP : Sudah lumayan, tapi biasanya kita bawa sendiri dari 
rumah 
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Baris Kode ; Transkrip Koding 
85 AA : Coba ceritakan bagaimana dukungan orang tua di rumah 

terhadap kegiatan sekolah Fajar saat ini ? 
FP : Orang tuaku dukung banget.. ... Mmm ... malahan kalau aku 
bisa rangking 1 nanti aku mau dibelikari gitar, kalau aku bisa 

S5 :87 pendukung 

rangking 1 semester ini mama sarna papa mau belikan aku 
90 komputer ... Aku Jadi pengen bisa rangking 1 .. Hehe .. 

AA : Seberapa besar pengaruhnya terhadap Fajar ? 
FP : Ya, berpengaruh ... akujadinya tambah seman gat belaiar 
AA : Apa harapan Fajar terhadap orang tua berkaitan dengan 
kegiatan bela jar Fajar ? 

95 FP ; Mmmm ... aku pengennya sering dilemani belajar sarna 
mama, tapi kadang-kadang mama sibuk ngurus adikku yang 
masih keciI..Hehe ... 
AA : Lalu bagaimana dengan fasilitas belajar Fajar di rumah ? 
FP : Biasa ... cukuQ .... S5:99 pendukung 

fasilitas belajar di 
rumah 

100 AA : Apakah suasana di rumah bisa menjadi pendukung 
kegiatan bela jar ? 
FP : Gak terganggu koq ... Kadang-kadang kalau hari Minggu 
aku maen ke rumah temanku. trus aku maen bola 
AA : Baiklah, sekarang mbak Aci mau tanya tentang faktor 

105 apa yang menjadi penghambat bagi Fajar dalam mengikuti 
kelas akselerasi ? Fajar bisa mulai dari faktor yang berasal 
daTi dalam diri sendiri. 
FP Mmmm ... apa ya? Dia ... rasanya aku kurang ra)1n .. S5: 108 penghambat 
Hehe .. kadang-kadanf! males belaiar 

110 AA : Lalu faktor apa saja berasal dari luar diri yang menjadi 
penghambat bagi Fajar? 
FP : Apa ya ..... ? Kadang-kadang aku ngerasa bingung aja S5:112 penghambat 
kalau oelaiarannva terlalu Dadat dan ceDat 
AA : Mengapa Fajar merasakan faktor-faktor tersebut sebagai 

115 hambatan? 
FP : Kalau males, aku kan gak bisa dapat nilai bagus .. Hehe ... 
Trus, kalau pelajarannya terlalu cepat, aku sering bingung u,ja 
AA Seberapa besaT pengaruh faktoT tersebut terhadap 
kegiatan belajar Fajar di kelas akselerasi ? 

120 FP : Ya, lumayan berpengaruh ... apalagi kalau aku males 
belajar ... Hehehe ... pasti nHai ulanganku jadi jelek 
AA : Di antara faktor tersebut, kira-kira faktor apa yang 
paling berpengaruh pada terhambatnya belajar Fajar di kelas 
akselerasi ? Mengapa ? 

125 FP : Kalau aku males belajar ... mmm ... jadinya aku gak bisa 
pintar .. 
AA : Apa Fajar termotivasi saat belajar di kelas akselerasi ? 
FP : Semanl!at...! S5:128 pendukung 
AA : Selama belajar di kelas akselerasi. pemahkah Fajar 
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· Baris Kode , Transkrip Koding 
merasa ketinggalanlkesulitan dalam suatu pelajaran '? 

130 Pelajaran apa ? Kira-kira mengapa Fajar merasa demikian ? 
FP : Pemah ... pelajaran BD (Bahasa Daerah) ... Karena sulit 
men~artikan, jadinya .. dapat nilai jelek terus ... hehe .. 
AA : Lalu bagaimana dengan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru? Apakah jumlahnya terasa cukup? Bagaimana dengan 

135 batas waktunya ? 
FP: 8udah cukup ... waktunyajugacukuD koa ... 
AA : Bagaimana pengaruh ternan-ternan di kelas dan di 
sekolah terhadap kegiatan belajar Fajar selama ini ? 
FP : Biasa aja, sernua kasih dukungan .... Aku juga kasih 

140 dukungan sarna semuanya 
AA : Bagaimana perasaan Fajar saat menyadari berbagai 
faktor penghambat dalam mengikuti kelas akselerasi ? 
FP: Ya ..... belajar lebih giat 
AA : Usaha apa yang Fajar lakukan untuk mengatasinya ? 

145 FP : Belajar dengan lebih giat lagi ... 85:145 eara 
rnenuatasi 

AA : Apakah Fajar rnembutuhkan bantuan orang lain untuk 
rnengatasi masalah tersebut ? 
FP : Va, aku pemah eerita sarna Putu 
AA : Bagaimana perasaan Fajar terhadap eara yang sudah 

150 dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut ? 
FP : Senang ... 8ama-sama carl jalan keluamya 
AA : Apakah Fajar merasa perlu melakukan perubahan untuk 
mengatasi masalah tersebut ? Cara seperti apa yang Fajar 
pikirkan? 

155 FP : Apa ya? Kaya'nya gak ada ... Hehe ... 
AA: Apabila merasa malas atau kurang termotivasi, apa yang 
biasa Fajar lakukan untuk meningkatkan semangat belajar ? 
FP : Kalau aku males gitu sih ... aku main-main aja ... trus, 
malemnya baru belajar 

160 AA : Apakah masalah-masalah belajar yang Fajar rasakan 
tersebut sudah Fajar sampaikan pada orang tua, guru kelas, 
atau pihak BK (Bimbingan dan Konseling ) ? 
FP : Iya .... tapi kadang-kadang aja .. aku lebih sering eerita 
sarna Putu 

165 AA Bagaimana dengan kondisi ternan-ternan lainnya 
sepengetahuan Fajar? 
FP : Mmmm ... kalau Putu juga kadang males koq .. malah kalau 
gak bisa jawab, dia suka nyontek sama aku .... 
AA; Apakah kaHan pemah melakukan suatu solusi bersama ? 

170 Coba eeritakan ! 
FP : I~aa Qemah ... kita belajar sarna-sarna aja 85:171 eara 

mengatasi 
AA : Apakah fasilitas belajar dan materl pelajaran yanu sudah 
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· Baris Kode Transkrip Koding 
Fajar peroleh di sekolah sudah terasa eukup ? Jika bel urn, 
usaha apa yang Fajar lakukan untuk mengatasinya ? 

175 FP : Kadang-kadang minta papa belikan buku rangkuman 
AA Apa yang Fajar lakukan jika mengalami 
kesulitanlketinggalan dalam suatu pelajaran ? 
FP : Mmmm ... aku kerjain dulu sendiri. .. nah. kalau gak bisa S5: 178 eara 
jawab. aku tanya sarna mama mengatasi 

180 AA: Jika mendapatkan tugas yang terlalu banyak, solusi apa 
yang selama ini Fajar lakukan untuk mengatasinya ? 
FP: Va, aku kerjain dulu .. Kalau gak bisajawab, tanya aja ... 
AA : Bagaimana jika penyampaian materi pelajaran oleh guru 
di kelas terasa terlalu eepat ? Apa yang Fajar lakukan untuk 

185 mengatasinya agar tidak tertinggal dengan ternan yang lain? 
FP : Mmmm ... aku baca-baca terns aja ... aku juga suka buat 
rangkuman pela,iaran, supaya gam pang ngertinya 
AA . Bagaimana usaha Fajar untuk mengatasi masalah 
fasilitaslmedia belajaryang masih terasa kurang memadai ? 

190 FP : Beli buku-buku sendiri 
AA : Oh ya, gimana hasil raport Fajar semester kemarin? 
FP : Kemarin aku rangking 3 sarna seperti sebelumnya 
AA : Wah, hebat dong .. ! rangkingnya dipertahankan ya 
sayang ... kalau bisa ditingkatkan, supaya dapat hadiah gitar 

195 dan komputer .. Hehe ... Mmmm ... kaya'nya wawancaranya 
udahan dulu nih ... Kapan-kapan kita lanjutin ya ... 
FP: Iya mbak ... 
AA : Sekarang Fajar gabung sarna teman-teman, supaya bisa 
ikut ulangan ... Oh ya, makasi buat waktu dan kerja samanya 
ya ... Mbak doain mudah-mudahan ulangannya ntar sukses .. ! 

201 FP : Ok mbak Aci ... 
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SUB,YEK6 

Wawancara tanggal : Jumat, 11 Agustus 2006 

Nama Subjek : Putu Aditya Riva Putra Kode: PA 

Lo kasi/tempat : SDN Kendang Sari I Surabaya 

Pewawancara : Astri Aditya Graha Kode: AA 

Baris Kode Transkrip KodinK 
1 AA : Halo Putu .... Apa kabar nih? 

PA : kabar ? Mmmm .... Baik-baik aja ... 
AA : Gimana sekolahnya hari ini ? 
P A : Gak ada apa-apa .... Cuman kemarin ulangan matematika 

5 aku dapat 64 ... Ikut remidi deh .. Hehe .. 
AA : Loh, berarti hari ini ada dua ulangan dong? 
PA: Hehe .. .iya .. 
AA : Wah-wah ... mudah-mudahan ulangannya ntar lancar ya 
dek ... trus, gak remidi lagi deh .. 

10 PA: Iya .... mudah-mudahan mbak 
AA : Ok, kalau gitu kita mulai aja ya ... ? Mbak mau tanya nih .. 
Gimana sih ceritanya sampai Putu bisa masuk kelas aksel ? 
PA : Va, dites IQ, disuruh guru .... Setelah ikut, ditunggu 
hasilnya .. Eh, temyata aku lutus 

IS AA : Gimana perasaan Putu waktl! tahu lulus tes kclas 
akselerasi ? 
P A : Rasanya senang .... 
AA : Apa motivasi Putu mengikuti kelas akselerasi ? 
PA : Karena aku memang ingin ikut kelas aksel S6: 19 pendukung 

keinginan diri 
scndiri 

20 AA : Apa harapan Putu nantinya ketika sudah menjadi siswa 
kelas akselerasi ? 
PA : Pengen banggain orang tua, cepet lulus sekolahnya, trus 
cepet jadi dokter gigLHehe .. 
AA Bagaimana perasaan Putu saat mengikuti kegiatan 

25 belajar di kelas akselerasi ? 
P A : Aku senang belajar di kelas aksel 
AA Kira-kira faktor apa saja yang mendukung Putu 
mengikuti kelas akselerasi 1 Putu bisa mulai dari faktor yang 
berasal dari diri sendiri dulu. 

30 PA : 10 tinggi...dulu aku juga pemah dites IQ sama tante .. S6:30 pendukung 
Trus, hasilnya bagus (12S) .. Tapi gak tahu kenapa ya kemarin 
lQ ku turun jadi 112 .. hehe ... 
AA : Lalu bagaimana dengan faktor pendukung yang bcrasal 
dan luar diri ? 

35 PA : Semua dukung ... mama~ ga[!a~ kakek~ nenek ... Pokokn:ta S6:35 pendukung 
semua mendukunu 
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Baris Kode . Tran~laip_ KodinK 
AA : Mengapa Putu mengatakan bahwa faktor-faktor tersebut 
sebagai pendukung dalam mengikuti kelas akselerasi ? 
PA : Karena bisa tambah semangatku 

40 AA Seberapa besar peranan masing-masing faktor 
pendukung tersebut ? 
P A : Aku senang di kasih dukungan, apalagi sarna papa dan 
mama 
AA : Kira-kira faktor apa yang menjadi pendukung yang 

45 utama ? Mengapa ? 
PA : IQ tinl!vi..bisa dukunl! belaiar .. iadLpjntar dan kreatif S6:4611endukung 
AA Bagaimana dengan motivasi Putu menjadi siswa 
akselerasi ? 
PA: Va, karena aku memang ingin ikut 

50 AA : Bagaimana pandangan Putu tcntang diri Putu scndiri ? 
PA : Aku lumayan Qintar .. hehe ... Kadang-kadang rajin, taQi S6:51-52 
kadang juga males pendukung& 

~el!ghambat 
AA : Lalu bagaimana dengan metode mengajar guru di kelas ? 
Apakah pemberian materi pelajaran sudah sesuai dengan 

55 target setiap harinya ? 
PA : Kadang-kadang biasa, kadang cepat...Cara ngajar guru 
udahjelas 
AA : Apakah penjelasan materi dari guru mudah untuk 
dimengerti ? 

60 • PA: Langsung ngerti ... 
AA : Apabila ada pertanyaan dari siswa, apakah guru bisa 
memberikan jawaban yang memuaskan ? 
PA: Ya ... cukup .. 

.. AA : Apakah fasilitas yang Putu dapatkan di sekolah sebagai 
65 siswa kelas akselerasi sudah terasa cukup ? 

PA : Gak cukuQ ... Aku pengen kelas ada karpetnya. supaya S6:66 penghambat 
bisa belajar sambit tidur-tiduran 
AA: Bagaimana dengan lingkungan belajar di kelas ? Apakah 
sudah terasa kondusif/sesuai dengan yang Putu harapkan ? 

70 PA: Ya, biasa aja ... kadang ramai, kadangseQi juga 
AA : Apakah pihak sekolah (misalnya perpustakaan) sudah 
memberikan fasilitas yang memadai terkait dengan materi 
pelajaran? 
PA : Kurang .. belum ada buku-buku seram, seperti rumah 

75 hantu ... Aku paling suka nonton film seram, seperti Di sini ada 
setan .. Hehe .. 
AA : Lalu bagaimana dengan alat bantu peraga dalam 
pelajaran? 
P A : Nyiapin sendiri 

80 AA : Coba ceritakan bagaimana dukungan orang tua di rumah 
terhadao kegiatan sekolah Putu saat ini ? 
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Baris Kode . Translaip Koding 
P A : Oranl! tuaku dukunJl. kadang-kadang nemenin belajar S6:82 pendukung 
AA : Seberapa besar pengaruhnya terhadap Putu ? 
PA : Sisa buat aku Makin semangat belaiar 

85 AA : Apa harapan Putu terhadap orang tua berkaitan dengan 
kegiatan bela jar Putu? 
PA : Mmmm ... aku pengennya orang tuaku jangan suka 
marah-marah ... Kalau gak belajar, jangan disuruh belajar 
terus ... terutama papa yang suka marah kalau nilai ulanganku 

90 jelek dan kalau salah jawab PR 
AA : Lalu bagaimana dengan fasilitas belajar Putu di rumah ? 
PA: Cukup .... 
AA : Apakah suasana di rumah bisa menjadi pendukung 
kegiatan belajar ? 

95 PA : Cukup dukung, tapi kadang-kadang diganggu adik kalau 
lagi belajar. Misalnya, makanan dihabiskan adik 
AA : Baiklah, sekarang mbak Aci mau tanya tentang faktor 
apa yang menjadi penghambat bagi Putu mengikuti kelas 
akselerasi ? Putu bisa mulai dari faktor yang berasal dari 

100 dalam diri sendiri. 
PA : Males .. gak rajin .. hehe ... soalnya aku suka belajar kalau S6: 101 penghambat 
ada ulangan aia ... 
AA : Lalu faktor apa saja berasal dari luar diri yang menjadi 
penghambat bagi Putu ? 

105 PA: kaya'nya gak ada ... tapi kadang gak suka kalau dimarah 
AA : Mengapa Putu merasakan faktor-faktor tersebut sebagai 
hambatan? 
PA : Va, kalau malas kan gak bisa danat nilai bagus .. trus S6: 108 alasan faktor 
dimarahin DaDa iUl!a penghambat 

-' 110 AA : Seberapa besar pengaruh faktor tersebut terhadap 
kegiatan belajar Putu di kelas akselerasi ? 
P A : Cukup besar, apalagi kalau males, nilaiku jadi jelek 
AA : Oi an tara faktor tersebut, kira-kira faktor apa yang 
paling berpengaruh pada terhambatnya belajar Putu di kelas 

115 akselerasi ? Mengapa ? 
PA : Ya, males belaiar .. karena bisa buat nilaikuj_elek 
AA : Apa Pulu lermolivasi saat belajar di kelas akselerasi ? 
FP : Di kelas, aku kadang-kadang rajin, kadang males, kadang 
laper, kadang semangat... Hehe .. seperti waktu ulangan 

120 matematika kemarin, aku laper..jadinya cepat-cepat ngerjain, 
trus ke kantin .. Eh, malah ikut remidi karena nilai 64 
AA : Selama belajar di kelas akselerasi, pemahkah Putu 
merasa ketinggalanlkesulitan dalam suatu pelajaran ? 
Pelajaran apa ? Kira-kira mengapa Putu merasa demikian 'l 

125 PA Ketinggalan tidak pemah, tapi kalau kesulitan 
pemah .. Waktu kelas 1 atau 2, pelajaran SD (Bahasa Oaerah). 
karena belum hapal materinya 
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"Baris Kode ' Transkrip Koding 
AA : Lalu bagaimana dengan tugas-tugas yang diberikan oleh 
guru? Apakah jumlahnya terasa cukup? Bagaimana dengan 

130 batas waktunya ? 
P A : PR gak terlalu sulit, kadang banyak, kadang tidak... . 
waktunya dikumpulkan kalau ada jam pelajarannya lagi 
AA : Bagaimana pengaruh ternan-ternan di kelas dan di 
sekolah terhadap kegiatan belajar Putu selama ini ? 

135 P A : Semua ternan baik-baik aia 
AA : Bagaimana perasaan Putu saat menyadari berbagai 
faktor penghambat dalam mengikuti kelas akselerasi ? 
PA: Va. gimana va ... biasa aia ... 
AA : Lalu usaha apa yang Putu lakukan untuk mengatasinya ? 

140 PA : Dengan eara betajar lebih rajin S6:140 eara 
mengatasi 

AA : Apakah Putu membutuhkan bantuan orang lain untuk 
mengatasi masalah tersebut ? 
P A : Gak pemah eurhat, biasanya diatasi sendiri .. S6:143 eara 

mengatasi 
AA : Bagaimana perasaan Putu terhadap eara yang sudah 

145 dilakukan untuk mengatasi masalah terscbut ? 
PA : Gimana va ? Biasa aia ... 
AA : Apakah Putu merasa pcrlu mclakukan perubahan untuk 
mengatasi masalah tersebut ? Cara seperti apa yang Putu 
pikirkan? 

150 PA: Gak ... keeuali lebih rajin bclajar 
AA : Apabila sedang merasa malas atau kurang tennotivasi, 
apa yang biasa Putu lakukan untuk meningkatkan semangat 
bela jar ? 
P A : Kadang-kadang diatasi dikit-dikit..eoba belajar, kerjain 

155 PR kalau ada waktu banvak, sambi I nonton TV juga 
AA : Apakah masalah-masalah belajar yang Putu rasakan 
tersebut sudah Putu sampaikan pada orang tua, guru kelas, 
atau pihak BK (Bimbingan dan Konseling ) ? 
PA : Gak pemah ... 

160 AA Bagaimann dengan kondisi ternan-ternan lainnya 
sepengetahuan Putu ? 
PA: Kava'nva ternan-ternan biasa-biasa ~ja, baik-baik 
AA: Apakah kalian pernah melakukan suatu solusi bcrsama ? 
Cob a eeritakan ! 

165 PA : Paling-paling belaiar bt~rsama 
AA : Apakah fasilitas belajar dan materi pelajaran yang sudah 
Putu peroleh di sekolah sudah tcrasa eukup ? Jika bclum. 
usaha apa yang Putu lakukan untuk mengatasinya ? 
PA : Pinjem buku teman atau beli buku sendiri 

170 AA' : Apa yang Putu lakukan jika mengalami 
kesulitanlketinggalan dalam suatu pelajaran ? 

, 
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Baris Kode , Transkrip 
PA : coba dikerjain a,ia soalnya ... kalau gak bisa tanya guru les 
AA : Jika merasa mendapatkan tugas yang terlalu banyak, 
solusi apa yang selama ini Putu lakukan untuk mengatasinya ? 

175 PA: Kalau banyak PR, dikerjain waktu sebelum les .. kalau 
belum selesai dik~ain pas les, trus tanya sarna guru les 
AA : Bagaimana jika penyampaian materi pelajaran oleh guru 
di kelas terasa terlalu cepat ? Apa yang Putu lakukan untuk 
mengatasinya agar tidak tertinggal dengan teman yang lain? 

180 PA : Diam aja .. kalau gak bisa, nyontek ternan atau tanya guru . 
les .. hehee .. 
AA Bagaimana usaha Putu untuk mengatasi masalah 
fasilitaslmedia belajar yang masih terasa kurang memadai ? 
P A : Beli buku-buku sendiri atau pinjem sarna teman 

185 AA : Oh ya, gimana hasH raport Putu semester kemarin? 
PA : Aku rangking 6 ... sebelumnya aku rangkil!g 7 ... 
AA : Wah, rangkingnya naik dong ... ! Belajar lebih rajin lagi 
ya dek ... supaya rangkingnya naik terus ... 
PA: Hehe ... 

190 AA: Ok deh, wawancara kita udah selesaLsekarang Putu 
balik belajar bareng ternan-ternan yang lain ya ... Makasi ya, 
udah mau diwawancarain sarna mbak Aci. .. nanati kapan
kapan kita sambung lagi, ok ? 

194 PA: Va ... 

Koding 
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